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ABSTRAK

Penelitaan ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model pemebelajaran
MEA terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis dengan strategi
Heuritik pada soal bahasan SPLDV. Susuai dengan tujuan pada penelitian ini maka,
maka penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
ekperimen. Subjek pada Penelitian ini adalah 22 (dua puluh dua) siswa kelas V1II-
B MTs Muhammadiyah 1 Malang. Instrumen pengumpulan data yang digunakan
adalah tes kemampuan pemecahan masalah untuk mengukur kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa, teknik observasi aktivitas siswa untuk
mengamati aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung, dan angket
respons siswa untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap pelaksanaan
pembelajaran matematika melalui. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model
pembelajaran Means Ends Analysis efektif terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis dengan strategi heuristik yang digunakan pada siswa kelas VI1II
MTs Muhammadiyah 1 malang.

Kata Kunci: Model pembelajaran MEA, Strategi Heuristik, Kemampuan
Pemecahan Masalah, SPLDV.
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ABSTRACK

This research aims to determine the effectiveness of the AEC learning
model on the ability to solve mathematical problems with Heuritic strategies on
SPLDV discussion problems. Following the purpose of this study, this study uses a
quantitative approach with the type of experimental research.. The subjects in this
study are the remaining 22 (twenty two) class VIIIB MTs Muhammadiyah 1
Malang. The data collection instruments used are problem-solving ability tests to
measure students' mathematical problem-solving abilities, student activity
observation techniques to observe student activities during the learning process, and
student response questionnaires to determine student responses to the
implementation of mathematics learning through. The results showed that the
Means Ends Analysis learning model on mathematical problem solving skills with
heuristic strategies was effectively used in grade VIII' students of Mrts
Muhammadiyah 1 Malang.

Keyword: MEA learning model, Heuristic Strategies, Problem Solving Ability,
SPLDV.
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A. PENDAHULUAN

Peran matematika dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
sangat penting baik sebagai alat penerapan ilmu-ilmu lain maupun dalam
pengembangan matematika itu sendiri. Dalam perkembangannya, banyak konsep
matematika yang dibutuhkan untuk memecahkan masalah sehari-hari dan untuk
membantu manusia memahami dan memecahkan masalah sosial, ekonomi, ilmu
pengetahuan dan teknologi informasi (Laila Qadriah, 2019). Pembelajaran
matematika sendiri merupakan pembelajaran yang lebih fokus pada kemajuan
dalam memecahkan masalah matematika. Pemecahan masalah menggunakan
langkah-langkah  sistematis dari memahami  masalah  hingga proses
penyelesaiannya (Khotimah, 2019).

Pemecahan masalah adalah suatu proses menerapkan pengetahuan yang
diperoleh siswa sebelumnya ke dalam situasi baru. Pemecahan masalah merupakan
kegiatan yang amat penting pada pembelajaran matematika karena tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai pada memecahkan masalah yang berkaitan dengan
masalah sehari-hari (Kusumawati & lrwanto, 2016). Pemecahan masalah
matematis adalah kemampuan seseorang untuk memecahkan suatu masalah
matematika dengan menggunakan langkah-langkah penyelesaian dan menemukan
solusi atau menjawabnya dengan benar (Sari, 2020). Ketika belajar memecahkan
matematika, siswa tidak hanya memiliki keterampilan pemecahan masalah pada
matematika, namun juga mempunyai keterampilan memecahkan masalah dalam
kehidupan sehari-hari. Tetapi tidak sedikit siswa yang masih rendah dalam
memecahkan masalah matematika (Asih & Ramdhani, 2019).

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa disebabkan
oleh pelaksanaan pembelajaran matematika yang kurang meningkatkan dan kurang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, keterampilan pemecahan masalah adalah
jantung matematika (Yuliasari, 2017). Pemecahan masalah akan memberikan
pengalaman baru terhadap siswa dalam memahami materi matematika (Yudi
Darma, 2012). Menurut (Indahsari & Fitrianna, 2019) dalam kegiatan pemecahan
masalah dapat dilakukan dengan mengerjakan soal cerita. Selaras dengan penelitian
Aida (2017) bahwa siswa kesulitan mengerjakan soal yang berbeda dengan contoh



soal yang diberikan guru, sebagian besar siswa hanya mengingat rumus tanpa
memahami proses memperoleh rumus, mereka kesulitan menyusun rencana untuk
memperoleh data-data yang lengkap dengan menggunakan informasi yang
diketahui. Bahkan ketika soal cerita diberikan dengan informasi yang mengganggu,
sebagian besar siswa mengalami pengecohan, dan berpikir bahwa semua data dalam
soal harus digunakan untuk menemukan solusinya.

Salah satu materi yang dapat menggali kemampuan pemecahan masalah
diantaranya dengan materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). Pada
materi SPLDV siswa harus memahami topik-topik yang terkait dengan soal,
terutama jika disajikan dalam bentuk soal cerita (Noerhasmalina et al., 2021). Hal
itu diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Fauziah dan Kurniasih, dalam
penelitian tersebut dihasilkan kesimpulan bahwa secra keseluruhan kemampuan
pemecahan masalah matematis SMP Negeri 10 Jakarta dalam mengerjakan soal
SPLDV masih Rendah (Fauziah & Kurniasih, 2022). Hal terbut juga terjadi di MTs
Muhammadiya 1 Malang, berdasarkan pengamatan penelitian kepada siswa pada
pelaksanaan Program Pengabdian Masyarakat (PMM) bahwa masih terdapat
kesulitan siswa dalam mengerjakan soal bahasan SPLDV. Siswa kesulitan dalam
mengubah kalimat soal menjadi symbol matematika, dan ada juga sebagian siswa
yang kesulitan memahami komponen-lomponen soal yang diajukan dalam bentuk
soal cerita.

Oleh karena itu, pembelajaran pemecahan masalah perlu dilakukan oleh
guru dalam pembelajaran matematika, karena pemecahan masalah merupakan
kegiatan penting yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari (Pramita &
Rusmayadi, 2018). Untuk menggabungkan pengembangan kompetensi dengan
pengembangan masalah belajar matematika siswa hendaknya guru memilih model
dan strategi pembelajaran yang tepat untuk mengatasi materi pelajaran yang
dipelajari sehingga kemampuan pemecahan masalah matematis dapat meningkat
(Asih & Ramdhani, 2019). Untuk meningkatkan daya tarik dan keberlangsungan
pembelajaran, ada beberapa cara atau proses penyampaian materi menurut
penelitian para ahli tentang interaksi guru dan siswa dalam mata pelajaran (Riskia,

2022). Adapun model pembelajaran dan srategi yang efektif untuk meningkatkan



kemampuan pemecahan masalah matematis adalah model pemebelajaran Means-
Ends Analysis (MEA) dengan strategi pembelajaran yang sesuai dengan model
MEA vyaitu strategi heuristik (Solikah & Himmah, 2019).

MEA merupakan suatu model pembelajaran untuk menganalisis masalaha
dengan cara yang berbeda untuk mencapai tujuan akhir yang diinginkan (Ariyanti
et al., 2019). Sedangkan menurut Silvi (2021) MEA merupakan model
pembelajaran yang membedakan antara masalah yang diketahui (problem state) dan
tujuan yang dapat dicapai (goal state) yang kemudian dilanjutkan dengan
melakukan berbagai cara untuk mereduksi perbedaan antara permasalahan dan
tujuan. Dalam model pembelajaran MEA ini, siswa tidak hanya dinilai pada hasil
pengerjaannya, namun juga dinilai pada proses pengerjaan. Sedangkan strategi
heuristik merupakan langkah-langkah umum yang memandu pemecah masalah
dalam menemukan solusi masalah. heruristik memiliki empat langkah dalam
pembelajaran pemecahan masalah, yaitu (1) memahami masalah, (2) merencanakan
pemecahan, (3) menyelesaikan model, dan (4) memeriksa kembali (Tambunan et
al., 2020). Dengan menggunkan strategi heuristik, siswa dapat menyelesaikan
masalah matematika dengan baik. heuristik memberikan hasil positif dalam
kemampuan pemecahan masalah, dan strategi heuristik berpengaruh terhadap
kemampuan siswa dalam pemecahan masalah matematis. Dengan bantuan strategi
heuristik pada pemecahan masalah siswa harus menemukan konsep matematika dan
membantu menemukan solusi dari masalah tersebut. Pengembangan pembelajaran
matematika dengan strategi heuristik pada pendekatan pemecahan masalah dalam
pembelajaran matematika (Zulfah, 2017).

Penelitian yang telah dilakukan oleh Noviyanti, hasil penelitian
menunjukkan bahwa strategi pembelajaran MEA efektif untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matemtika (Noviyanti et al., 2021). Disimpulkan
bersadasarkan jurna Susanti, hasil penelitian tersebut menyimpulkan rata-rata skor
pemecahan masalah matematis siswa setelah perlakuan sebesar 28,05 pada kelas
eksperimen dan sebesar 18,29 pada kelas kontrol (Susanti et al., 2017). Selain itu
penelitian yang dilakukan oleh Sahrudin, Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa

peningkatakan kemampuan masalah matematis siswa yang menggunakan model



pembelajaran MEA lebih baik dibandingkan siswa menggunakan pembelajaran
konvesional (Sahrudin, 2016). Hasil penelitian yang relevan berkaitan dengan
strategi heuristik yang dilakukan oleh Paramita dkk, strategi heuristik pada
pendekatan pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika lebih besar
pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Sistem Persamaan
Linear Dua Variabel Kelas VIII SMP Negeri Satap Mataiyang Kabupaten
Sumbawa Barat (Pramita & Rusmayadi, 2018).

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti mengambil judul “Efektivitas
Model Pembelajaran Means Ends Analysis Terhadap Kemampuan Pemecahan
Masalah dengan Strategi Heuristik. Tujuan penelitian untuk mengetahui efektivitas
model pemebelajaran MEA terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis

dengan strategi heuritik pada soal bahasan SPLDV.

B. KAJIAN PUSTAKA
1. Efektivitas model pembelajaran

Efektivitas merupakan ukuran pencapaian tujuan sebagai hasil dari
atau efek dari suatu kegiatan yang dilakukan. Salah satu kegiatannya yaitu
belajar. Belajar adalah suatu perubahan di dalam diri kepribadian yang
menyatakan diri sebagai suatu pola baru daripada reaksi yang berupa
kecakapan, sikap, kebiasaan, kepandaian dan suatu pengertian (Suryadi,
2019). Menurut Erawati efektivitas adalah kemampuan untuk memilih
tujuan yang paling tepat atau peralatan yang tepat untuk pencapaian tujuan
yang telah ditetapkan (Erawati, 2017). Efektivitas adalah suatu ukuran yang
menyatakan seberapa jauh target (kuantitas, kualitas dan waktu) telah
tercapai dimana makin besar presentase target yang dicapai, makin tinggi
efektivitasnya (Husain, 2015). Berdasarkan dari beberapa pedapat tersebut
maka dapat disimpulkan bahwa efektifitas adalah suatu ukuran yang
menyatakan seberapa jauh target (kuantitas, kualitas, waktu) telah tecapai.

Pembelajaran yang efektif itu menurut Setyosari mencakup dua hal
pokok, yaitu waktu belajar aktif ‘active learning time’dan kualitas

pembelajaran ‘quality of instruction’. Hal yang pertama berkenaan dengan



jumlah waktu yang dicurahkan oleh siswa selama dalam pelajaran
berlangsung. Bagaimana para siswa terlibat, engage, dalam proses
pembelajaran untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Hal yang kedua
berkaitan dengan kualitas aktual belajar itu sendiri. Artinya, bagaimana
proses atau interaksi pembelajaran dapat berlangsung antara guru-siswa,
siswa-siswa dan siswa-sumber belaja (Setyosari, 2017). Rohmawati
menyatakan bahwa pembelajaran efejtif adalah kombinasi yang tersusun
meliputi manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur
diarahkan untuj mengubah perilaku siswa ke arah yang positif dan lebih baik
susuai dengan potensi dan perbedaan yang dimiliki siswa untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang telah diterapkan (Rohmawati, 2015). Sedangkan
menurut Ma’ruf, dkk pembelajaran yang efektif bukan saja berhubungan
dengan kelengkapan administrasi pembelajaran guru, melainkan berkaitan
erat dengan profesionalitas dan pengetahuan guru tentang siswa dan
ekspektasi pengalaman siswa sebelumnya. Pengetahuan mengenai siswa
tersebut yang mendasari pengembangan desain pembelajaran, yang
kemudian diaplikasikan selama proses pembelajaran (Ma’ruf & Syaifin,
2021). Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran yang efektif adalah
pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk belajar dengan mudah dan
mencapai tujuan yang diharapkan.

Adapun indikator keefektifan model pembelajaran MEA terhadap
kemampuan pemecahanmasalah matematis dalam penelitian ini dilihat dari
tiga indikator (Ramdani, 2018), yakni:

a. Hasil belajar
Hasil belajar merupakan hasil akhir yang dimiliki atau diperoleh
siswa setelah ia mengalami proses belajar matematika yang ditandai
dengan skala nilai berupa huruf atau simbol atau angka, dan hal ini biasa
dijadikan tolak ukur berhasil atau tidaknya siswa tersebut dalam
pembelajaran matematika pada materi Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel. Hasil belajar pada penelitian ini ingin mengetahui kemampuan

pemecahan masalah matematis siswa dengan strategi Heuristik pada



penggunaan model pembelajaran MEA.
1) Siswa memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang

ditentukan oleh sekolah yang bersangkutan.
2) Ketuntasan belajar siswa, pembelajaran dikatakan tuntas apabila

80% siswa atau lebih mencapai skor 80 ke atas.

b. Aktivitas siswa
Aktivitas siswa adalah kegiatan yang dilakukan oleh siswa pada
proses pembelajaran, dimana siswa bekerja atau berperan aktif dalam
pembelajaran, — dengan demikian siswa tersebut memperoleh
pengetahuan, pengalaman, dan pemahaman. Aktifitas belajar
matematika adalah proses komunikasi antara siswa dan guru dalam
lingkungan kelas baik proses atau akibat dari hasil interaksi siswa dan
guru atau siswa dengan siswa sehingga menghasilkan perubahan
akademik, sikap, tingkah laku, dan keterampilan yang dapat diamati
melalui perhatian siswa, keseungguhan siswa, kedisiplinan siswa,
keterampilan siswa dalam bertanya atau menjawab. Kriteria aktivitas
siswa dalam penelitian ini ditunjukkan dengan sekurang-kurangnya
80% siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran.
c. Respons siswa
Respons siswa adalah tanggapan terhadap perilaku yang

dihadirkan. Respons Siswa digunakan untuk menjawab pernyataan
mengenai pembelajaran yang digunakan. Respons siswa adalah
tanggapan siswa terhadap model pembelajaran MEA. Model yang baik
dapat memberi respons yang positif bagi Siswa setelah mereka
mengikuti kegiatan pembelajaran. Kriteria yang ditetapkan untuk
mengatakan siswa memiliki respons positif terhadap kegiatan
pembelajaran apabila rata-rata jawaban siswa terhadap aspek positif
diperoleh persentase > 80 %, dan apabila rata-rata jawaban siswa
terhadap aspek negatif diberoleh persentase < 80 %.

Pembelajaran dapat dikatakan efektif apabila mencapai tujuan

pembelajaran yang diinginkan sesuai dengan indikator pencapaian. Untuk



mengetahui bagaimana memperoleh hasil yang efektif dalam proses

pembelajaran, maka sangat penting untuk mengetahui cirri-cirinya. Adapun

Pembelajaran yang efektif dapat diketahui dengan ciri (Fakhrurrazi, 2018):

a.

Belajar secara aktif baik mental maupun fisik. Aktif secara mental
ditunjukkan dengan mengembangkan kemampuan intelektualnya,
kemampuan berfikir kritis. Dan secara fisik, misalnya menyusun intisari
pelajaran, membuat peta dan lain-lain.

Metode yang bervariasi, sehingga mudah menarik perhatian siswa dan
kelas menjadi hidup.

Motivasi guru terhadap pembelajaran di kelas. Semakin tinggi motivasi
seorang guru akan mendorong siswa untuk giat dalam belajar.

Suasana demokratis di sekolah, yakni dengan menciptakan lingkungan
yang saling menghormati, dapat mengerti kebutuhan siswa, tenggang
rasa, memberi kesempatan kepada siswa untuk belajar mandiri,
menghargai pendapat orang lain.

Pelajaran di sekolah perlu dihubungkan dengan kehidupan nyata.
Interaksi belajar yang kondusif, dengan memberikan kebebasan untuk
mencari sendiri, sehingga menumbuhkan rasa tanggung jawab yang
besar pada pekerjaannya dan lebih percaya diri sehingga anak tidak
menggantungkan pada diri orang lain.

Pemberian remedial dan diagnosa pada kesulitan belajar yang muncul,
mencari faktor penyebab dan memberikan pengajaran remedial sebagai
perbaikan.

Mengajar yang efektif merupakan suatu mengajar yang dapat

membawa belajar siswa yang efektif pula. Belajar disini adalah suatu

aktifitas mencari, menemukan dan melihat pokok masalah. Untuk

melakukan belajar yang efektif diperlukan syarat-syarat (K. Nasution, 2016)

berikut ini:

a.

Penguasaan bahan pengajaran,

b. Cinta kepada yang diajarkan,

C.

Pengalaman pribadi dan pengetahuan yang telah dimiliki siswa,



d. Variasi metode,
e. Seorang guru harus menyadari bahwa dirinya tidak mungkin menguasai
dan mendalami semua bahan pelajaran,
f. Bila guru mengajar harus selalu memberikan pengetahuan yang aktual
dan persiapan sebaik-baiknya,
g. Guru harus berani memberikan puji-pujian, h. Seorang guru harus
mampu menimbulkan semangat belajar secara individual.
2. Model Pembelajaran MEA
Secara etimologis, Means Ends Analysis terdiri dari tiga suku
kata,yaitu Means yang memiliki arti cara, dan Ends memiliki arti tujuan
serta Analysis memiliki arti menyelidiki secra sistematis (Lestari, 2020).
Dengan kata lain Means Ends Analysis bisa diartikan sebagaisalah satu
model pembelajaran yang menganalisis suatu masalah dengan berbagai cara
untuk mencapai suatu hasil atau tujuan akhir (Sari, 2018). Model
Pembelajaran MEA juga digunakan sebagai suatu cara untuk mencapai
tujuan pembelajaran matematika yaitu kemampuan pemecahan dengan
membagi masalah menjadi beberapa subtujuan dan diselesaikan secara
bertahap (Mariani & Susanti, 2019). Model pembelajaran MEA adalah
pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar
secara aktif mengkonstruksi sendiri pengetahuannya dan dapat membantu
siswa menyelesaikannya (Susanti et al., 2017).
Langkah langkah dalam Means-Ends Analysis (MEA) adalah
a. Identifikasi Perbedaan current State dan (Goal State)
b. ldentifikasi Perbedaan antara Current State dan Goal State
c. Pembentukan Subtujuan (Subgoals)
d. Pemilihan solusi.
Model MEA bisa diterapkan dalam pembelajaran sebagai berikut:
a. Guru menyajikan materi dengan pendekatan masalah berbasis heuristic
b. Membagi siswa menjadi beberapa kelompok (tiap kelompok terdiri 3-4
orang secara heterogen). Masing-masing kelompok diberi tugas/soal

pemecahan masalah.



g.
h.

Mengelaborasi masalah menjadi sub-sub masalah yang lebih sederhana
Mengidentifikasi perbedaan terhadap masalah yang diberikan
Menyusun sub-sub masalah yang sudah diidentifikasi sehingga saling
berhubungan

Memilih strategi solusi dari permasalahan yang muncul yaitu memilih
solusi dengan cara penyelesaian yang dimengerti siswa.

Siswa presentasi di depan kelas (satu kelompok yang presentasi)

Kuis individu.

Karakteristik Model Pembelajaran MEA adalah sebagai berikut (Sudarman
& Linuhung, 2021):

a.

Dalam proses pembelajaran siswa dihadapkan pada permasalahn dan
siswa diberi keleluasaan untuk mengenali dan menelaah masalah. Siswa
menganalisis masalah yang mereka temukan dan kemudian bekerja
dalam kelompok untuk menemukan cara untuk memecahkan masalah
tersebut;

Interaksi kelompok berdampak pengiring yang akan sangat membantu
siswa dalam menginvestigasi permasalahan matematika yang dihadapi
siswa.; selanjutnya

guru berperan sebagai fasilitator, dengan mengajukan pertanyaan atau
masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan membimbing
siswa untuk memecahkan masalah, pada akhirnya siswa menemukan

solusi dari masalah yang dihadapinya.

Kelebihan model pembelajaran MEA (Julioe, 2017) adalah sebagai berikut:

a.

Siswa dapat terbiasa memecahkan/menyelesaikan soal-soal pemecahan
masalah.

Siswa berpartisipasi lebih aktif dalam pembelajaran dan sering
mengekspresikan idenya.

Siswa memiliki kesempatan lebih banyak dalam memanfaatkan
pengetahuan dan ketrampilan.

Siswa dengan kemampuan rendah dapat merespon permasalahan

dengan cara mereka sendiri.



e. Siswa memiliki pengalaman banyak untuk menemukan sesuatu dalam
menjawab pertanyaan melalui diskusi kelompok.

f. MEA memudahkan siswa dalam pemecahan masalah.

Kekurangan model pembelajaran MEA adalah sebagai berikut:

a. Membuat soal pemecahan masalah yang bermakna bagi peserta didik
bukan merupakan hal yang mudah.

b. Mengemukakan masalah yang langsung dapat dipahami peserta didik
sangat sulit sehingga banyak peserta didik yang mengalami kesulitan
bagaimana merespon masalah yang diberikan.

c. Lebih- dominannya soal pemecahan masalah terutama soal yang terlalu
sulit untuk dapat dikerjakan, terkadang membuat peserta didik jenuh.

d. Sebagian peserta didik bisa merasa tidak menyenangkan karena
kesulitan yang mereka hadapi (Silvi, 2021).

MEA merupakan suatu proses atau cara yang dapat dilakukan untuk
memecahan masalah kedalam dua atau lebih sub tujuan dan kemudian
dikerjakan berturut pada masing-masing sub tujuan (Sari, 2020). MEA
dapat disebut sebagai model pembelajaran  yang mengoptimalkan
kemampuan pemecahan masalah dengan sintaks sebagai berikut:
menyajikan materi untuk pemecahan masalah berbasis heuristik, elaborasui
sub-sub masalah yang lebih sederhana, mengenali perbedaan sususnan sub-
sub masalah yang lebih sehingga konektivitas(Aras, 2020). Model
pembelajaran MEA lebih memfokuskan untuk membagi suatu
permasalahan menjadi beberapa bagian tertentu dari permasalahan tersebut
untukmencapai tujuan yang diinginkan (goal state) (Lestari, 2020).

Untuk mencapai goal state dibutuhkan beberapa tahapan yang harus
dilalui sebagai berikut:

a. Mengidentifikasi perbedaan antara pernyataan sekarang dengan tujua.

b. Menyusun sub goal untuk mengurangi perbedaan tersebut.

c. Memilih operator yang tepat serta mengaplikasinya sehingga sub goal
yang telah disusun agar dapat dicapai (Sahrudin, 2016).

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa model pembelajaran MEA
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mampu menumbuhkan kemampuan pemecahan masalah siswa dan
menjadikan siswa lebih aktif dalam pembelajaran untuk memperkuat
kemampuan pemecahan masalah siswa. (Mariani & Susanti, 2019).
Kemampuan Pemecahan Masalah

Kemampuan adalah potensi seseorang untuk menguasai
keterampilan bawaan atau hasil latihan yang digunakan untuk mencapai
sesuatu yang dicapai. (Silvi, 2021). Pemecahan masalah merupakan proses
mengatasi kesulitan yang dihadapi untuk mencapai tujuan yang diharapkan
(Iswara & Sundayana, 2021). Kemampuan pemecahan masalah adalah
upaya mencari solusi dari situasi baru yang membutuhkan proses berpikir
tingkat tinggi dengan menerapkan pengetahuan yang ada.(Susanti, 2017).
Kemampuan memecahkan masalah matematika merupakan keterampilan
yang harus dicapai dan meningkatkan kemampuan berpikir matematis
menjadi prioritas dalam pembelajaran matematika. (Islamiah, 2018).

Dalam pembelajaran matematika pemecahan masalah merupakan
inti pembelajaran yang merupakan keterampilan dasar dalam proses
pembelajaran(Hidayat &  Sariningsih, 2018). Pemecahan masalah
matematika sebagai suatu proses terdiri dari beberapa langkah kegiatan
yaitu: mengidentifikasi kecukupan unsur untuk menyelesaikan masalah,
memilih dan menerapkan strategi untu menyelesaikan masalah, menerapkan
strategi untuk - menyelesaikan masalah, melakukan perhitungan dan
menginterpretasikan solusi dari terhadap masalah semula, dan memeriksa
kebenaran solusi (Tristiyanti & Afriansyah, 2016). Kemampuan pemecahan
masalah matematis dapat diukur dengan tes berbentuk uraian (essay),
karena melalui soal deskriptif dapat dilihat bagaimana kemampuan setiap
siswa dalam menyelesaikan masalah secara cermat dan sesuai langkah-
langkah dalam pengerjaan secara tuntas dan tidak ada yang terlewatkan
(Cahyati, 2021).

Manfaat yang akan diperoleh peserta didik melalui pemecahan
masalah diantaranya, yaitu:

a. Siswa akan mempelajari dan mengetahui banyak cara untuk

11



memecahkan suatu masalah suatu soal.

b. engembangan keterampilan komunikasi siswa dan pembentukan nilai-

nilai sosial.

c. Siswa terlatih untuk bernalar secara logis (Dewi, 2013).

Tabel 1: Indikator dalam Memecahan Masalah

Penjelasan

No Indikator
1. Memahami Masalah
2. Merencanakan penyelesaian
3. Menjalankan rencana
4. Pemeriksaan

Menyelesaikan masalah sehingga
memperoleh gambaran lengkap apa
yang diketahui dan ditanyakan dalam
masalah tersebut

Menetapkan langkah-langkah
penyelesaian, pemilihan  konsep,
persmaan dan teori yang sesuai untuk
setiap langkah.

Menjalankan penyelesaian
berdasarkan langkah-langkah yang
telah ranjang dengan menggunakan
konsep, persmaan serta teori yang
telah dipilih.

Melihat kembali apa yang telah
dikerjan, apakah langkah-langkah
penyelesain  telah  terealisasikan
sesuai rencana sehingga dapat
memeriksa  kembali  kebenaran
jawaban yang kemudian diakhiri

dengan membuat kesimpulan.

Berdasarkan Uraian diatas penuli

Sumber: (Silvi, 2021)
s dapat menyimpulkan bahwa

kemampuan pemecahan masalah matematika adalah suatu kemampuan

yang dilakukan untuk menyelesaikan suatu masalah (soal) yang tidak

diharpkan menjadi situasi yang diharpakan tetapi diperlukan masalah

menemuan dan pembuktian.

4. Strategi Heurustik

Strategi berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
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merupakan rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran
khusus. Strategi memiliki arti sebagai suatu garis besar haluan yang harus
ditempuh untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Saif, 2018).
Heuristik adalah suatu petunjuk yang dapat mengarahkaan pemecah
masalah untuk menemukan suatu solusi dari masalah (Tambunan et al.,
2020). Menurut Schoenfeld (1980), bahwa Heuristic will be used here to
mean a general suggestion or strategy, independent of any particular topic
or subject metter, that helps problem solver approach and understand a
problem and efficiently marshal their resources to solve it.” Menurut
pengertian tersebut, heuristik dapat disebut sebagai strategi umum yang
tidak berkaitan dengan subjek materi yang membantu pemecah masalah
dalam usaha untuk mendekati dan memahami masalah serta menggunakan
kemampuannya untuk menemukan solusi dari masalah.

Matematika adalah suatu disiplin ilmu untuk vyang lebih
menitikberatkan kepada proses berpikir dibanding hasilnya saja. Jika siswa
dihadapkan pada suatu permasalahan (soal) atau situasi matematis, maka
siswa akan berusaha menemukan solusi pemecahannya melalui serangkaian
tahapan berpikir. Siswa tersebut perlu menentukan dan menggunakan
strategi untuk menyelesaikan soal tersebut. Akan tetapi, jika siswa langsung
menemukan teknik penyelesaian dengan cepat, dapat dipastikan bahwa
siswa tersebut sudah memiliki teknik yang biasa digunakan.

Matematika sejak perkembangan awalnya, memuat konsep-konsep
dan aturan- aturan yang terlebih dahulu ditemukan melalui serangkaian
penemuan dan pembuktian. Disinilah peran heuristik dalam matematika,
yaitu untuk menuntun seseorang dalam menemukan konsep-konsep dan
aturan-aturan dalam matematika. Disamping itu, heuristik membantu
seseorang untuk memecahkan dan menemukan soluasi dari suatu masalah.

Heuriatik adalah suatu langkah berpikir dan upaya untuk
menemukan dan memecahkan suatu masalah atau persoalan matematika.
Dengan cara inilah matematika ini berkembang dan kemudian diaplikasikan

untuk memecahkan masalah-masalah praktis. Ada beberapa heuristik dasar
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(generic) dalam matematika (Lidinillah, 2015) yaitu :
a. Menemukan pola (Search for Pattern)
b. Membuat Gambar (Drawa a Figure)

c. Memformulakan masalah yang ekivalen (Formulate an equivalent

problem)
d. Memodifikasi masalah (Modify the problem)
e. Memilih notasi yang efektif (choose effective notation)
f.  Menggunakan kesimetrian masalah (Exploit symmetry)
g. Memecah masalah menjadi kasus-kasus (Divide into cases)
h. Bekerja mundur (Work backward)

i. Mengajukan kontradiksi (Argue by contradiction)

J. Memeriksa masalah yang memiliki kesamaan (Check for parity)
k. Menenukan kasus yang ekstrim/khusus (Consider extreme case)
I.Menggeneralisasikan (Generalize)

Heuristik adalah suatu langkah-langkah umum yang memandu
pemecah masalah dalam menemukan solusi masalah. Berbeda dengan
algoritma yang berupa prosedur penyelesaian sesuatu dimana jika prosedur
itu digunakan maka akan sampai pada solusi yang benar (Tambunan et al.,
2020). Sementara Heuristik tidak menjamin solusi yang tepat, tetapi hanya
memandu dalam menemukan solusi (Pramita & Rusmayadi, 2018). Jadi,
pada strategi heuristik seseorang menggunakan informasi tentang
permasalahan atau suatu perangkat yang menggunakan kdekatan guna
membantu menemukan jalan keluar yang mungkin benar bagi suatu
pemecahan.

Kajian tentang pemecahan masalah dan pembelajarannya tidak dapat
dilepaskan dari peran heuristik sesebagai strategi dalam proses pemecahan
masalah (Solikah & Himmah, 2019). Membelajarkan pemecahan masalah
dapat berarti pula mengajarkan cara berpikir secara heuristik yang memuat
langkah lebih rinci. Langkah-langkah itu dapat dipelajari oleh atau diajarkan
kepada siswa dalam pembelajaran matematika. Kemampuan memecahkan

masalah dapat ditunjukkan inelalui penguasaan terhadap heuristiknya
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Pembelajaran dengan strategi heuristik secara operasional pada

setiap tahap dari pemecahan masalah yang akan digunakan tersebut, strategi

heuristik ini merupakan perincian dari heuristik Polya yang terdiri dari 4

langkah pemecahan masalah (Kurniawati, 2020), yaitu:

a.

Memahami masalah yaitu melibatkan proses membaca dan mengkaji
permasalahan untuk memahami data yang diberikan data yang
diperlukan.

Membentuk rancangan penyelesaian yaitu melibatkan proses mencari
hubungan antara data yang diberi dengan apa yang dikehendaki.
Melaksanakan rancangan penyelesaian, yaitu melibatkan proses
melaksanakan penyelesaian yang dirancang dengan berhati-hati untuk
memperoleh jawaban yang dikehendaki.

Meneliti semua pemecahan, yaitu melibatkan penelitian pemecahan
untuk menentukan apakah ada pemecahan itu.

Pembelajaran heuristik juga memiliki beberapa keunggulan dan

kelemahan. Adapun kelebihan dari strategi heuristik adalah sebagai berikut
(Septi, 2019):

a.

o «Q —H o

Dapat membentuk dan mengembangkan “self-consept’” pada diri siswa,
sehingga dapat mengerti tentang konsep dasar atau ide-ide lebih baik.
Membantu dalam menggunakan ingatan dan transfer pada situasi proses
belajar yang baru.

Mendorong siswa untuk berfikir dan bekerja atas inisiatif sendiri,
bersikap objektif, jujur, dan terbuka.

Mendorong siswa untuk berfikir intuitif dan merumuskan hipotesanya
sendiri.

Memberikan kepuasaan yang bersifat intrinsik.

Situasi proses belajar lebih merangsang.

Dapat mengembangkan bakat atau kecakapan individu.

Memberikan kebebasan siswa untuk belajar sendiri.

Dapat menghindari siswa dari cara-cara belajar yang tradisional.

Dapat memberikan waktu pada siswa secukupnya sehingga mereka
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dapat mengasimilasi dan mengakomodasi informasi (Dewi, 2013)

Kelemahan dari pembelajaran heuristik adalah sebagai berikut:

a. Untuk materi tertentu waktu yang tersita lebih lama.

b. Tidak semua siswa dapat mengikuti pelajaran dengan cara ini. Di
lapangan, beberapa siswa masih terbiasa dan mudah mengerti dengan
model ceramah.

c. Pendekatan ini kurang cocok bagi peserta didik yang lamban.

d. Tidak semua topik cocok disampaikan dengan pendekatan ini.

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel

Sistem Persamaan Linear Dua Varaiabel (SPLDV) merupakan salah
satu materi matematika yang menyajikan masalah sesuai dengan keadaan,
yaitu masalah sederhana yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari
melalui soal cerita yang mengangkat permasalahan sehari-hari ini, siswa
dituntut untuk mengomunikasikan bahasa sehari-hari kedalam bahasa
matematika dan menginterpretasikan hasil perhitungan yang dilakukan
sesuai permasalahan yang diberi untuk mendapatkan solusi (Purnamasari &
Riska, 2020). Dalam materi soal berupa cerita sehari-hari dalam materi
SPLDV ini berkesempatan lebih besar untuk dimengerti karena sudah
dipelajari sejak SMP (Indahsari & Fitrianna, 2019).

Dalam matematika, persamaan linear dua variabel adalah persamaan
yang memiliki dua variabel dengan pangkat masing-masing variabel sama
dengan satu, dinyatakan dalam bentuk umum yaitu ax + by = c dengan a
dan b adalah bilangan nyata (real), Contohnya 2x + 3y =8, dimana
variabel pada persamaan tersebut adalah x dan y, dari contoh tersebut
banyaknya variabel ada dua dan masing-masing berpangkat satu. Apabila
terdapat dua persamaan linear dua variabel yang berbentuk a;x + b;y = ¢;
dan a,x + b,y = ¢, dengan a4, a,, b; dan b, adalah bilangan nyata (real),
maka dikatakan dua persamaan tersebut membentuk SPLDV. Contohnya
adalah 3x 4+ 2y = 12 dan 2x + 5y = 14. Penyelesaian SPLDV tersebut
adalah pasangan bilangan (x, y) yang memenuhi kedua persamaan tersebut.

Terdapat 3 metode untuk menentukan penyelesaian dari SPLDV, vyaitu
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metode grafik, eleminasi, substitusi, dan metode gabungan (Y. Nasution,
2021).

Contoh beberapa permasalahan dalam kehidupan sehari-hari pada
SPLDV dalam bentuk soal cerita seperti: Suatu pertunjukkan dikunjungi
480 orang terdiri dari anak-anak dan orang dewasa. Harga tiket
Rp.8.000,00 untuk anak-anak sedangkan harga tiket Rp.12.000,00 untuk
orang dewasa. Dari semua pengunjung yang menghadiri pertunjukkan
mendapatkan uang dari menjual tiket sebesar Rp.5.060.000,00. Tentukan
banyak anak-anak dan orang dewasa yang menghadiri pertunjukkan?
(Wahyu et al., n.d.)

Untuk menjawab soal diatas, siswa dapat merepresentasikan kalimat
informasi yang terdapat pada soal menjadi model matematika. Pada soal
diatas dapat ditulis menjadi bentuk simbolik menjadi:

Misalkan:

x = banyaknya penonton anak-anak

y = banyaknya penonton orang dewasa
Diketahui:

Pengunjung =480

Harga tiket 1 anak-anak = Rp.8.000,00

Harga tiket 1 orang dewasa = Rp. 12.000,00

Hasil jual tiket dari 480 orang = Rp. 5.060.000,00

Maka dapat ditukis dengan simbol matematika:

x+y =480

8.000x + 12.000y = 5.060.000 dapat disederhanakan menjadi
2x + 3y = 1.265 (kedua ruas dibagi dengan KPK dari 8.000,
12.000 dan 5.060,.00 yaitu 400).

Ditanya:
Tentukan banyak anak-anak dan orang dewasa yang menghadiri
pertunjukkan?
Jawab:
X+Y =480 oo persamaan (1)
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2x + 3y = 1.265 ..o persamaan (2)

Eleminasi variabel y maka:

x+y = 480 x3-> 3x + 3y =1.440
2x +3y=1265 Xx1-> 2x+3y =1265 -
x =175

Selanjutnya substitusi atau memasukkan:

x = 175 pada persamaan 1

175+ y = 480
y =480 — 175
y =305

Jadi, banyaknya penonton anak-anak adalah 175 orang dan penonton
dewasa 3050rang
C. METODE PENELITIAN
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan yakni kuantitatif —deskriptif.
Kuantitatif deskriptif adalah jenis penelitian yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data
yang terkumpul sebagaimana adanya. Penelitian ini menggunakan desain
pra-eksperimen dukarenakan hanya melibatkan satu kelas sebagai kelas
eksprimen yang dilaksanakan tanpa adanya kelompok pembanding. Desain
penelitian yakni satu kelompok Pretest-Posttest yang termasuk dalam pra-
experimental yaitu membandingkan tingkat akademik sebelum dan sesudah
diterapkan model pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) dengan
tingkat akademik setelah penerapan model pembelajaran MEA.
Digambarkan pada tabel 2.

Tabel 2. Desain Penelitian

Pretest Perlakuan Post-test

01 X 02

Keterangan:

0, = Tes awal (pretest)
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x = Perlakuan (treatment)

0, = Tes akhir (post-test)

. Tempat dan Pelaksaanan Penelitian
Penelitian dilaksanakan di MTs Muhammadiyah 1 Koata Malang
Pada semister ganjil tahun ajaran 2023/2024 yang dilakukan pada bulan
November 2023, dengan subjek penelitian 22 siswa kelas VIII B . Objek
pada penelitian ini ayaitu model pembelajaran MEA sebagai variabel bebas,
dan kemampuan pemecahan masalah matematis dengan menggunakan
strategi Heuristik sebagai variabel terikat. Materi pelajaran yang dipilih
pada penelitian ini adalah “Sistem Persamaan Lenear Dua Variabel” yang
merupakan materi pada silabus kelas VIII yang sedang berjalan pada
semester tersebut.
Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian memuat tiga tahap, berikut penjelasan dari
ketiga tahap:
a. Perencanaan penelitian
Tahap ini merupakan tahap awal, peneliti menentukan sekolah
yang akan digunakan peneletian. Peneliti menempatkan MTs
Muhammadiyah 1 Malang sebagai tempat penelitian. Peneliti juga
melakukan diskusi dengan guru mata pelajaran matematika terkait
rancangan penelelitan yang akan dilakukan. Selanjutnya penelitini
membuat pelaksanaan pembelajaran (RPP). Pada tahap ini peneliti juga
menyusun instrumen penelitian. Intrumen pada penelitian ini adalah tes
berupa soal kemempuan pemecahan masalah matemnatis bahasan
SPLDV, angket respon siswa, serta mempersiapkan lembar obsevasi
untuk mengamati aktivitas siswa dalam proses pembelajaran melalui
model pembelajaran MEA.
b. Pelaksanaan penelitian
Pelaksanaan penelitian merupakan kegiatan inti dalam
penelitian. Pelaksanaan penelitian dilakukan sebanyak 3 (tiga) kali yaitu

memberikan tes soal kemampampuan pemechan masalah, lembar
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observasi dan angketrespon siswa. Pada pertemuan pertama peneliti
akan memberikan soal tes awal kemampuan pemecahan masalah . Pada
pertemuan kedua pengenalan materi mengenai SPLDV dan metode-
metode penyelesaiannya serta menjelaskan tujuan dan mamfaat
mempelajari materi sistem persamaan linear dua variabel, sasaran materi
yang akan di capai untuk di pahami siswa adalah tentang pengertian
SPLDV, merubah soal cerita menjadi bentuk persmaan linear dua
variabel dan menyelesaikan soal menggunakan metode-metode
penyelesaian dengan model pembelajaran MEA untuk mengetahui
pemahaman siswa tentang materi yang diajarkan. Pertemuan ketika
penelitia akan memberikan soal tes akhir pemecahan masalah
matematis. Lembar observasi digunakan untuk memperoleh data
tentang aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
Angket respon siswa digunakan untuk mengetahui respon siswa
terhadap model pembelajaran MEA.
c. - Setelah penelitian
Peneliti mengelolah data hasil penelitian. Kemudian menjelaskan
sesuai fakta terjadi selama penelitian.
4. Teknik Pengumpulan Data
a. Tes
Tes yakti serangkaian latihan yang digunakan untuk mengukur
kemampuan, pengetahuan, ketrampilan atau bakat yang dimiliki oleh
seseorang atau kelompok (Suharman, 2018). Tes yang akan digunakan
berupa pretest-posttest kemampuan pemecahan masalah matematis.
Hasil pretest-posttest pada penelitian digunakan untuk mengumpulkan
data berkaitan dengan kemampuan siswa dsalam memahami materi
SPLDV.
b. Obsevasi
Observasi adalah melakukan pengamatan terhadap proses
pembelajaran selama dikelas. Lembar observasi digunakan untuk

memperoleh data tentang aktivitas siswa selama pembelajaran

20



berlangsung. Peneliti melaksanakan observasi langsung kepada subjek
penelitian. Aktivitas siswa diamati oleh 2 observer yakti guru
Matematika dan 1 mahasiswa.
c. Angket
Angket merupakan pengumpulkan data dengan memberikan
beberapa pernyataan tertulis kepada responden. Angket digunakan
untuk mengetahui tanggapan peserta didik terhadap model pembelajaran
yang digunakan.
5. Instrumen Penelitian
a. Tes kemampuan Pemecahan masalah
Instrumen tes diberikan ke pada siswa sebelum dan sesudah
diterapkan model pembelajaran MEA.. Instrumen berupa pretest-posttes.
Tes diberikan kepada siswa untuk mengetahui tingkat kemampuan
siswa mengerjakan soal yang berkaitan dengan kemampuan pemecahan
masalah. Tes berupa 3 butir soal essay yang bentuk soalnya memuat
aspek-aspek kemampuan pemecahan masalah. Soal ini dibuat
berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah. Penjaminan
validasi isi (Content Validity) dilakukan dengan menyusun kisi-Kisi soal
tes kemampuan pemecahan masalah.

Tabel 3. Kisi-Kisi Tes Kemampuan Pemecahan Masalah dengan Strategi

Heuristik
Indikator Nome Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Materi rSoal Memaha Merencanak Menyelesaik =~ Memeriksa
mi an an kembali
masalah ~ penyelesaian  penyelesaian hasil
penyelesaia
n
Menentukan 1,2, 1,2(a) 1,2(b) 1,2(c) 1,2(d)
nilai
persamaan
linear  dua
variabel
dalam
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kehidupan

sehari-hari.

Menyelesaik 3 3(a) 3(b) 3(c) 3(d)
an masalah

yang

berkaitan

dengan
sistem
persamaan
linear  dua

variabel

Sumber: (Silvi, 2021)
b. Lembar Observasi
Lembar Observasi ini dapat mengukur kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa. Isi lembar observasi terdiri dari aspek
indikator yang akan diamati ketika proses pembelajaran berlangsung.
Sehingga membutuhkan observer sebagai orang yang akan menilai
selama proses pembelajaran berlangsung sesuai dengan lembar
observasi berpikir Kkritis siswa. penilaian terdiri 4 kategori, yaitu (1)
tidak sesuai, (2) kurang sesual, (3) sesuai, dan (4) sangat sesuai.
c. Angket
Angket untuk mengetahui respon siswa mengenai model
pembelajaran yang digunakan. Instrumen penelitian menggunakan skala
likert. Siswa diminta untuk memberikan respon dengan memberi tanda
“v”. Skala pada angket , yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak
Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS).
6. Teknik Analisis Data
a. Analisis Data Aktivitas Siswa
Keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini ditunjukkan
dengan sekurang-kurangnya 75% siswa terlibat aktif dalam proses
pembelajaran. Data yang diperoleh dari observasi, kemudian diolah

dengan menggunakan rumus persentase, yaitu:
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P—F 1009%
—Nx 0

Keterangan:
F = frekuensi aktivitas siswa tiap pertemuan
N = Jumlah Siswa
P = Persentase aktivitas siswa
b. Data Respon Siswa
Data tentang respons siswa diperoleh dari angket. Setiap
pernyataan dianalisis dengan mencari persentase jawaban siswa untuk
setiap pernyataan. Kriteria yang ditetapkan untuk mengatakan siswa
memiliki respons positif terhadap kegiatan pembelajaran apabila rata-
rata jawaban siswa terhadap aspek positif diperoleh persentase > 80 %,
dan apabila rata-rata jawaban siswa terhadap aspek negatif diberoleh
persentase < 80 %.
Analisis yang dilakukan dalam hal ini adalah menentukan
persentase rata-rata jumlah siswa yang memberi respon terhadap

pembelajaran, dengan menggunakan rumus.

FE
P=NX100%

Keterangan:
F = frekuensi respon siswa tiap aspek yang muncul
N = Jumlah Siswa

P = Persentase rata-rata jumlah siswa yang memberi respon

c. Analisis Data Tes
Pemecahan masalah matematis siswa dianalisis dengan
menggunakan  analisis  statistik  deskriptif  dengan  tujuan
mendeskripsikan pemahaman materi matematika siswa setelah
diterapkan model pembelajaran MEA. Data mengenai kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa digambarkan mengenai nilai rata-
rata, nilai maksimum, nilai minimum dan standar deviasi. Kriteria

seorang siswa dikatakan tuntas pada pemecahama masalah matematis
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siswa dianalisa berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).
Siswa dikatakan tuntas belajarnya apabila mendapat nilai diatas atau
sama dengan KKM ( > 80), sesuai dengan KKM mata pelajaran
matematika kelas VIII MTs Muhammadiyah 1 Malang. Nilai pretest-
posttes dari jumlah skor jawaban siswa, dengan pedoman penskoran:

o jumlah skor
Nilai = - , x 100
jumlah skor maksimum

Pedoman Pensokran untuk menentukan nilai rata-rata semua siswa
yaitu:

jumlah nilai akhir siswa

Nilai =
rat banyaknya siswa

D. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian
a. Deskripsi Aktivitas Siswa

Penelitian ini ketika berlangsung, peneliti berperan sebagai guru,
sedangkan guru Matematika kelas VIIIB berperan sebagai observer
bersama dengan satu kolega. Materi yang di pelajari oleh siswa ketika
dilaksanakan penelitian adalah SPLDV. Aktivitas siswa yang diamati
dalam proses pembelajaran matematika dengan menerapkan model
pembelajaran MEA selama 3 (tiga) kali pertemuan.

Selama kegiatan pembelajaran matematika melalui model
pembelajaran MEA berlangsung untuk pokok bahasan SPLDV, siswa
telah terlibat secara aktif sehingga kegiatan pembelajaran matematika
melalui model pembelajaran MEA berjalan sesuai indikator yang ingin
dicapai.

Pelaksanaan pembelajaran dengan model pembelajaran MEA
dilaksanakan sebanyak tiga kali pertemuan. Jadwal pelaksanaan
pembelajaran mata pelajaran matematika kelas VI11B pada hari Selasa
dan Jum'at pukul 08.00-9.30 WIB, dengan alokasi waktu 2x45 menit
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untuk satu kali pertemuan.

Pada saat penggunaan model pembelajaran MEA ini siswa
diminta untuk mengerjakan LKPD yang dimana dibentuk sebuah
kelompok yang berjumlah 3 orang. Pada saat mengerjakan LKPD
menurut observer 1 siswa sangat aktif berdiskusi satu dengan yang
lainya. Begitu juga dengan observer 2 mengatakan bahwa siswa lebih
bersemangat dalam mengerjakan soal latihan secara berkelompok.

Aktivitas siswa dengan menggunakan model pembelajatan MEA
dapat dilihat dari hasil penelitian dari observer yang kemudian
dianalisis. Pembelajaran terlaksana dengan baik apabila susuai dengan
yang sudah direncanakan dan memenuhi persentase keterlaksanaan.

Berdasarkan hasil obsever, persentase aktivitas = siswa

menggunakan model MEA dapat dilihat pada gambar 1 dibawah:

88 87,5 87,5 87,5 87,5
S
E 86 84,4
= 84
©
£ 81,2
b
< 78
)
g Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3
[a W
= Axis Title
(%]
©
T

B Observer 1 ® Observer 2

Gambar 1. Diagram Aktivitas Siswa

Hasil obsebasi selama 3 (tiga) kali pertemuan mengalami
peningkatan pada setiap pertemuanya tetapi hasil dari observer 1 pada
saat pertemuan keadua hasil obsevasi mengalami penurunun ini
dikarenakan pada pertemuan kedua ada yang melakukan aktivitas yang
tidak relevan seperti menggau teman serta keluar masuk tanpa izin.
Secara garis besar menurut kriteria keefektifan aktivitas siswa pada
pembelajaarn  matematika melalui pembelajaran MEA dapat
dikategorikan efektif. Hal ini dapat dilihat melalui rata-rata persentase
aktivitas siswa lebih besar dari 80% untuk setiap pertemuan selama 3

kali pembelajaran berlangsung.
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Gambar 2. Diagram Nilai LKPD
Berdasarkan gambar 2 terlihat bawah nilai masing-masing

kelompok berada pada kategori efektif yaitulebih besar dari 80. Pada
saat pertemuan kedua dimana siswa dibagi menjadi 7 (tujuh) kelompok
siswa sangat aktif dalam bertanya soal yang tidak dimengerti, siswa
juga saling membatu antar kelompoknya dalam menumukan solusi pada
soal LKPD. Hal ini dikarenakn siswa bersemangat mengerjakan soal
yang diberikan jika dibentuk kelompok pada saat pembelajaran
belangsung. Jadi, dapat disimpulkan bahwa keterlaksanaan model
pembelajaran MEA di MTs Muhammadiyah 1 Malang dapat terlaksana
dengan baik.

. Deskripsi Respon Siswa

Instrument yang digunakan untuk memperoleh data respon siswa
adalah angket respon siswa. hasil analisis data respon siswa terhadap
pelaksanaan model pembelajaran MEA yang diisi oleh 22 siswa.

Data tentang respons siswa diperoleh dari angket respons siswa
terhadap kegiatan pembelajaran. Selanjutnya dianalisis dengan mencari
persentase jawaban siswa untuk tiap-tiap pertanyaan dalam angket.
Berdasarkan gambar 3 persentase respon siswa menggunakan model
MEA adalah sebgai beriku:
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Gambar 3. Diagram Respon Siswa Aspek Positif

Hasil analisis data respon siswa terhadap pelaksanaan
pembelajaran matematika melalui model pembeljaran MEA rata-rata
menunjukkan respon positif pada masing-masing aspek positif lebih
besar dari 80 % , tetapi masih ada aspek yang bersifat negatif dimana
siswa tidak senang ketika guru memberikan pertanyaan materi SPLDV
pada saat kegiatan berlangsuung. Ini dikarenakan pertama kalinya guru
mengajar pada kelas kelas VI11B, dan menurut observer | guru kurang
dalam memotivasi siswa. Disini juga berkaitan dengan lembar angket
yang diberikan bawah siswa kesulitan menemukan solusi dari soal
cerita jika dikerjakan secara individu. Data respon siswa pada aspek
negatif dapat dilihat pada Gambar 4 dibawah.

100 80,0%

70,0%
80 60,0%
60 50,0%
40,0%
4 30,0%
X 20,0%
10,0%
0 0,0%
1 2 3 4 5 6

B jumlah skor  EEEEE skor max = e——%

o

o

Gambar 4. Diagram Respon Siswa Aspek Negatif
Berdasarkan gambar 4 pernyataan yang bersifat negatif

mendapatkan nilai lebih kecil dari 80 %. Berarti dapat disipulkan bahwa
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respon siswa dalam pembelajaran matematika melalui model
pembelajaran MEA adalah positif. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran matematika melalui  penerapan  model
pembelajaran MEA efektif digunakan pada siswa kelas VIIIB MTs
Muhammadiyah 1 Malang.
Deskriptif Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa
dengan Strategi Heuristik

Data kemampuan pemecahan masalah siswa sebelumdan
sesudah diberikan perlakuan pada siswa kelas VIIIB MTs
Muhammadiyah 1 Malang, selanjutnya dianalisis deskriptif terhadap
nilai tes sebelum penelitian yang diberikan pada siswa yang diajar dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4. Statistik Skor Kemampuan Pemecahan Masalah

Statistik Sebelum Perlakuan Sesudah Perlakuan

Skor ideal 100 100

Skor terendah 23,3 80

Skor tertinggi 73,3 100
Rentang skor 50 20
Rata-rata skor 52,3 89,96
Standar 13,3 7,03

deviasi

Pada table 4 di atas dapat dilihat bahwa skor rata-rata hasil
belajar siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah kelas VI1IIB
MTs Muhammadiyah 1 Malang sebelum proses belajar mengajar
dengan menggunakan model pembelajaran MEA adalah 52,3 dari skor
ideal 100 yang mungkin dicapai oleh siswa dengan standar deviasi 13,3.
Skor yang dicapai oleh siswa tersebar dari skor terendah 23,3 sampai
dengan skor tertinggi 73,3 dengan rentang skor 52,3. Rata-rata hasil
belajar siswa setelah dilakukan proses pembelajaran adalah 89,96 dari
skor ideal 100 yang mungkin dicapai oleh siswa, dengan standar deviasi
7,03. Skor yang dicapai oleh siswa tersebar dari skor terendah 80 sampai
dengan skor tertinggi 100 dengan rentang skor 20.
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Selanjutnya data kemampuan pemecahan masalah siswa sebelum
dan sesudah menggunakan model pembelajaran MEA dikategorikan

berdasarkan kriteria ketuntasan dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 5. Deskripsi Ketuntasan Belajar Siswa

Interval Kategori Pretest Postest
skor Frekuensi  Persentase  Frekuensi  Persentase
0-79 Tidak 22 100 0 0
Tuntas
80-100 Tuntas 0 0 22 100

Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas belajar apabila memiliki
nilai paling sedikit 80. Dari tabel. di atas terlihat bahwa jumlah siswa
sebelum diberi perlakuan yang tidak memenuhi kriteria ketuntasan
individu adalah 22 orang atau 100% dari jumlah keseluruhan siswa,
sedangkan yang memenuhi kriteria Ketuntasan individu dari jumlah
seluruh siswa tidak ada. Sesudah diberi perlakuan terlihat bahwa siswa
yang memenuhi Kriteria ketuntasan individu adalah 22 orang atau 100%,
sedangkan tidak ada siswa yang memenuhi kriteria tidak tuntas.
Berdasarkan deskripsi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VIIIB MTs
Muhammadiah 1 Malang sebelum diterapkan model pembelajaran MEA
tergolong sangat rendah dan tidak memenuhi Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM). Dan sesudah diterapkan model pembelajaran MEA
tergolong sangat tinggi dan memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM).
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Gambar 5. Hasil jawaban Subjek S5 Pada Soal Nomor 1

Berdasarkan gambar 5 Subjek S5 mampu mengubah soal
cerita menjadi bentuk matematis yang disajikan dengan simbol
matematis. Subjek S5 mampu membuat simbol/model matematis
dari informasi yang diberikan dalam soal. Dapat dilihat bahwa
Subjek S5 mampu membuat bentuk umum dari SPLDV dengan
benar dengan memislakan x = siswa laki-laki dan y = siswa
perempuan. Sehingga diperoleh persamaan x + y = 42 dan —x +
y = 6. Setelah membuat persamaan Subjek S5 mencari nilai x
menggunakan metode eleminasi sehingan Subjek S5 mendapatkan
nilai dengan benar, tetapi Subjek S5 tidak mencari nilai y dan juga
tidak menuliskan hasil akhir atau kesimpulan yang ditanyakan pada
soal. Sehingga pada soal nomor 1 tidak menemukan hasil akhir yang

diinginkan.
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Gambar 6. Hasil Jawaban Subjek S5 Pada Soal Nomor 2

Berdasarkan gambar 6 Subjek S5 tidak bisa mengubah soal
cerita menjadi bentuk matematis yang disajikan dengan simbol
matematis. Subjek S5 mampu membuat simbol/model matematis
dari informasi yang diberikan dalam soal. Dapat dilihat bahwa
Subjek S5 mampu membuat bentuk umum dari SPLDV dengan
benar dengan memislakan x = nomor absen andi dan y =nomor
absen galih. Sehingga diperoleh persamaan 3x + 2y = 50 dan 5x —
3y = 1. Setelah membuat persamaan Subjek S5 mencari nilai x dan
y menggunakan metode eleminasi dan metode substitusi sehingan
Subjek S5 mendapatkan nilai x dan y dengan benar, tetapi Subjek
S5 tidak menuliskan hasil akhir atau kesimpulan yang ditanyakan
pada soal. Sehingga pada soal nomor 2 tidak menemukan hasil akhir

yang diinginkan.

Pada soal pretes yang diberikan tidak ada siswa yang
menjawab soal nomor 3, dimana siswa masih kesulitan mencari
solusi pada soal SPLDV yang menggunakan metode grafik. Dapat
disimpulkan dari hasil jawaban siswa nomor 1 dan 2 tidak
memenuhi indikator kemampuan pemecahan masalah dengan

menggunakan strategi heuristik.
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2) Hasil jawaban Soal Post-test
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Gambar 7. Hasil jawaban Subjek S14 Pada Soal Nomor 1
Berdasarkan gambar 7 Subjek S14 mampu mengubah soal
cerita menjadi bentuk matematis yang disajikan dengan simbol
matematis. Subjek S14 mampu membuat simbol/model matematis
dari  informasi ~yang diberikan dalam soal dan mampu
menyelesaikannya = dengan sistematis dan konsisten dalam
melakukna perhitungan. Terlihat bahwa Subjek S14 mampu
membuat bentuk umum dari SPLDV dengan benar dengan
memislakan x = harga 1kg salak dan y = harga 1kg jeruk. Sehingga
diperoleh persamaan 3x + 4y = 115.000 dan 2x 4 3y = 83.000.
Setelah membuat persamaan Subjek S14 mencari nilai x dan y
menggunakan metode eleminasi dan metode substitusi sehingan
Subjek S14 dengan konsiten, sehingga Subjek S14memperoleh hasil
akhir dengan benar. Terlihat bahwa Subjek S14 mampu membuat
kesimpulan dengan kata-kata tertulis bahwah nilai y = 19.000
merupakan harga 1kg jeruk dan x = 13.000 merupakan harga 1kg

salak. Sehinga didapat hasil akhir dari jawaban soal nomor 1 adalah
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sisa uang yang dibawa Sri jika dia membeli 2 kg salak dan 1 kg jeruk
adalah Rp 55.000,00.
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Gambar 8. Hasil jawaban Subjek S14 Pada Soal Nomor 2

Berdasarkan gambar 8 Subjek S14 mampu mengubah soal
cerita menjadi bentuk matematis yang disajikan dengan simbol
matematis. Subjek S14 mampu membuat simbol/model matematis
dari informasi yang diberikan dalam soal dan mampu
menyelesaikannya dengan = sistematis dan konsisten dalam
melakukna perhitungan. Terlihat bahwa Subjek S14 mampu
membuat bentuk umum dari SPLDV dengan benar dengan
memislakan x = biaya parkir motor dan y =biaya parkir mobil.
Sehingga diperoleh persamaan 6x + 8y = 30.000 dan 4x + 7y =
25.000. Setelah membuat persamaan Subjek S14 mencari nilai x
dan y menggunakan metode eleminasi dan metode substitusi

sehingan Subjek S14 dengan konsiten, sehingga Subjek
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S14memperoleh hasil akhir dengan benar. Terlihat bahwa Subjek
S14 mampu membuat kesimpulan dengan kata-kata tertulis bahwah
nilai y = 3.000 merupakan biaya parkir mobil dan x = 1.000
merupakanbiaya parkir motor. Sehinga didapat hasil akhir dari
jawaban soal nomor 2 adalah uang yang didapat Pak Edi untuk 9
motor dan 10 mobil adalah Rp39.000,00.
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Gambar 9. Hasil jawaban Subjek S14 Pada Soal Nomor 2

Berdasarkan gambar 9 Subjek S14 mampu mengubah soal
cerita menjadi bentuk matematis yang disajikan dengan simbol
matematis. Subjek S14 mampu membuat simbol/model matematis
dari informasi yang diberikan dalam soal dan mampu
menyelesaikannya dengan sistematis dan konsisten dalam
melakukna perhitungan. Terlihat bahwa Subjek S14 mampu
membuat bentuk umum dari SPLDV dengan benar dengan
memislakan x = karcis kelas | dan y = karcis kelas Il. Sehingga
diperoleh persamaan x +y =200 dan 8.000x + 6.000y =
1.380.000. Setelah membuat persamaan dengan menggunakan
metode grafik Subjek S14 mencari nilai koordinat dua titik, sehingga
Subjek S14memperoleh hasil akhir dengan benar, dimana Subjek

S14 mendapatkan nilai dari grafik persamaan x + y = 200 yang
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memotong sumbu-x di (200, 0) dan yang memotong sumbu-y di (0,
200) sedangkan grafik 8.000x + 6.000y = 1.380.000 yang
memotong sumbu-x (172,5 ; 0) dan yang memotong sumbu-y
(0,230) Sehingga Subjek S14 mampu membuat gambar grafik
dengan baik dan dapat menyimpulkan dengan kata-kata tertulis
bahwah nilai x = 90 merupakan banyak karcis kelas | yang terjual
dan y = 120 yang merupakan banyak karcis kelas Il yang terjual.
Dapat dilihat bahwa siswa mengalami peningkatan pada soal
post-test yang diberikan. Siswa dapat menyelesaika soal dengan
menggunakan metode eliminasi dan Substitusi. Siswa dengan teliti
penuliskan tahapan-tahapan penyelesaian untuk menghasilkan hasil
akhir yang ditanyakan pada soal. Siswa mampu menjelaskan langkah-
langkah penyelesaian menggunakan metode grafik dengan tepat dan
runtun. Siswa mampu menyimpulkan apa yang diperoleh dari grafik
yang telah dibuat. Terlihat bahwa siswa memahami bahwa titik potong
yang diperoleh dari kedua garis merupkan nilai x dan y atau hasil
penyelesaian
Berdasarkan hasil analisis deskriptif di atas dapat disimpulkan
bahwa keterlaksanaan pembelajaran matematika melalui model
pemebaljaran MEA efektif, kemampuan pemecahan masalah siswa
mengalami peningkatan, aktivitas siswa efektif, serta respon siswa
terhadap pembelajaran matematika melalui model pembelajaran MEA
positif. Sehingga indikator keefektifan model pembelajaran MEA
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis dalam penelitian
ini mencapai tujuan yang diharapkan.
2. Pembahasan
Pada hasil penelitian yang dilaksanakan di MTs Muhammadiyah
1 Malang pada kelas VVI11B dengan 22 siswa pada tanggal 10 November
2023. Hasil analisis data secara dekskriptif menunjukkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah siswa sebelum pembelajaran

matematika melalui model pembelajaran MEA belum dikatakan efektif.
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Hasil ini juga menunjukkan bahwa dari 22 siswa kelas VIIIB yang
mengikuti pretest, tidak ada siswa yang mencapai kriteria ketuntatasan
minimal yang telah ditentukan oleh sekolah.

Adapun proses mengatasi masalah untuk mencapai hasil yang
diingkan dikenal sebagai pemecahan masalah. Siswa yang ingin
memecahkan masalah melalui model pembelajaran MEA harus mahir
dalam teknik pemecahan masalah (Sumartini, 2016). Kemampuan
pemecahan masalah siswa setelah pembelajaran matematika melalui
model pembelajaran MEA dikatakan efektif dan berada pada kriteria
ketuntasan minimal. Dengan membandingkan persentase tersebut,
berarti pembelajaran melalui model pembelajaran MEA efektif
digunakan dalam pembelajaran matematika. Kriteria ketuntasan dapat
dilihat dari kriteria ketuntasan minimal perorangan dan Klasikal yaitu:
(1) seorang siswa dikatakan telah tuntas belajar jika siswa tersebut telah
memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan oleh
sekolah yang bersangkutan yaitu 80 dari skor ideal 100. (2) suatu kelas
dikatakan belajar tuntas secara klasikal apabila 80% dari jumlah siswa
keseluruhan telah mencapai skor ketuntasan minimal (Tritanto,
2010:241).

Jelas dari hasil analisis deskriptif bahwa teori yang diajukan
dalam kajian pustaka memiliki dukungan yang cukup. Penelitian ini
relevan dengan beberapa penelitian sebelumnya yang telah dilakukan
(Permana, 2023) yang meneliti tentang efektivitas model pembelajaran
Means Ends Analysis terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis  Siwa SMP  Negeri Karawang. Hasil penelitiannya
menentukan bahwa model pembelajaran Means Ends Analysis (MEA)
dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siwa.
Hal ini sejalan dengan Solikah & Himmah (2019) menyatakan bahwa
pembelajaran dengan model MEA siswa dapat terbiasa memecahkan
atau memecahkan soal-soal pemecahan masalah.

Aktivitas siswa yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran
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dari aspek yang diamati secara keseluruhan dikategorikan efektif,
dimana rata-rata persentase aktivitas siswa dari pertemuan pertama
samapai pertemuan kedua lebih besar dari 80%. Berdasarkan
pengamatan yang dikumpulkan selama tiga pertemuan, terbukti bahwa
siswa secara aktif berpikir, menanggapi pertanyaan, dan saling
mendukung saat pemebalajaran berlangsung. Partisipasi siswa
meningkat karena sebelum berbicara di depan kelas, mereka berdebat
dan berbagi pemikiran. Hal ini sesuai dengan yang di kemukakan oleh
Julioe (2017) mengenai kelebihan dari model pembelajaran MEA.
Dengan model pembelajaran MEA menuntut siswa untuk berdiskusi
secara berkelompok dengan bersungguh-sungguh. Sehingga model ini
menuntut siswa aktif semua.

Berdasarkan hasil angket respon siswa yang didapatkan setelah
melakukan penelitian ini menunjukkan adanya respon yang positif.
Secara umum rata-rata menunjukkan respon positif pada masing-masing
aspek positif lebih besar dari 80 % , dan untuk aspek yang bersifat
negatif dibawah 80 %. Ini berarti bahwa pembelajaran matematika
dengan model Means Ends Analysis (MEA) dapat mengubah cara siswa
melihat matematika, dari menjadi sesuatu yang rumit dan membosankan
menuju menjadi sesuatu yang menyenangkan. Akibatnya, keinginan
siswa untuk belajar matematika akan meningkat.

Dengan demikian, hasil analisis data menunjukkan bahwa ketiga
indikator keefektifan (kemampuan pemecahan masalah matematis,
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran, dan respons siswa terhadap
proses pembelajaran) menunjukkan bahwa pembelajaran matematika
siswa tuntas secara klasikal, dan bahwa aktivitas siswa memenuhi
kriteria keefektifan. Maka dapat disimpukan bahwa pemeblajaran
matematika menggunakan model pembelajaran MEA efektif diterapkan

pasa siswa kelas VIIIB MTs Muhammadiyah 1 Malang.
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E. KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil analisis data yang telah dilakukan, peneliti
menyimpulkan bahwa model pembelajaran Means Ends Analysis (MEA)
terbukti efektif pada kemampuan pemecahan dengan strategi heuristik siswa
kelas VIIIB MTs Muhammadiyah 1 Malang karena memenuhi Kriteria
keefektifan pada 3 indikator yaitu: 1) Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan rata-rata peningkatan kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa dengan strategi heuristik pada kelas VIIIB MTs
Muhammadiyah 1 Malang sebelum dan sesudah menggunakan model
pembelajaran Means Ends Analysis (MEA), dengan nilai rata-rata pretes
53,3 menjadi 89,96 nilai post-test. 2) Rata-rata aktivitas siswa yang diamati
selama tiga pertemuan mengalami peningkatan. 3) Siswa memiliki respon
positif pada model pembelajaran MEA.

2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dalam upaya
peningkatan hasil belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa, dikemukakan beberapa saran. Diharapkan kepada para
pengajar bidang studi matematika agar memberikan lebih banyakcontoh dan
latihan soal pada soal yang dianggap susah agar siswa lebih terlatih dan
memiliki kepercayaan diri dalam menyelesaikan soal-soal matematika.
Serta bagi peneliti yang berminat mengembangkan lebih lanjut penelitian
ini, diharapkan mencermati keterbatasan penelitian ini, sehingga penelitian

selanjutnya dapat menyempurnakan hasil penelitian ini. 40
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LAMPIRAN

Lampiran 1, RPP

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

A. Kompotensi Inti

Kl
3

Kl

Memahami

pengetahuan  (faktual,

konseptual, dan prosedural)

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,

seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tanpak mata.

Mencoba,

(menggunakan,

mengelolah,

dan

mengurangi,

menyaji  dalam ranah konkret

merangkai, =~ memodifikasi, dan

membuat) dalam ranah abstrak (menulis, membaca , menghitung,

menggambar, dang mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

No | Kompotensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
3.5 | Menjelaskan sistem 3.5.1 | Memhami bentuk umum sistem
. persamaan linear dua persaman linear dua variabel dari
variabel dan masalah yang diberikan.
penyelesaian yang 3.5.2 | Menyelesaikan sistem persaman
dihubungkan dengan linear dua variabel menggunakan
masalah kontekstual m-eto-de s-ubstitusi dan metode
eliminasi,campuran dan grafuk
4.5 | Menyelesaikan 4.5.1 | Menyelesaikan masalah
2 masalah yang kontekstual yang berkaitan denga
berkaitan dengan sistem persamaan linear dua
sistem persamaan variabel
linear dua variabel
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C. TUJUAN PEMBELJARAN

1. Siswa dapat menganalisis selesaian Sistem Persmaan Linear Dua Variabel dari
permasalahan kontekstual yang diberikan.

2. Siswa dapat menentukan penyelesaian Sistem Persmaan Linear Dua Variabel
dari masalahan kontekstual yang diberikan..

3. Siswa dapat menyusun model Sistem Persmaan Linear Dua Variabel dari
masalah kontekstual yang diberikan.

4. Siswa dapat menyelesaikan masalah denganSistem Persmaan Linear Dua
Variabel dengan menggunakan metode penyelesaian SPLDV dengan disiplin
dan tanggung jawab.

D. MATERI PELAJARAN
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)

Bentuk umum:

X+ by =c

a,x + bzy = C

Dengan ay, a,, by, by, ¢; dan c, merupakan bilang-bilangan real.

Untuk selanjutnya Kita menggunakan bentuk umum SPLDV.

Pengertian penyelesaian SPLDV:

Jika nilai x = x, dan y = y,, dalam pasangan terurut ditulis (xg, v,),
memenuhi SPLDV

ax+ by =c
a,x + b,y =c,

Maka haruslah berlaku

ayxg + b1yo = ¢4
azxo + byyo = ¢

Dalam hal demikian maka (x,,y,) disebut penyelesaian SPLDV itu dan
himpunan penyelesaiannya ditulis {(x,, vo)}-

Menyelesaikan SPLDV

1. Metode Eliminasi
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Eliminasi artinya hilangkan. Misalkan kita mempunyai SPLDV dalam
variabrl x dan y. Nilai x dicari dengan cara mengeliminasi peubah vy,
sedangkan nilai y dicari dengan cara mengeliminasi peubah x. Apabila
perlu, kalikan persamaan yang diberikan dengan suatu bilangan
sedemikian, sehingga membuat koefisien - koefisien dari salah satu
variabel dari kedua persamaan tersebut sama. Jika tanda koefisien -
koefisien yang sama berbeda maka jumlahkan, sedangkan jika sama
kurangkanlah.

2. Metode Substitusi
Misalkan kita mempunyai SPLDV dalam variabrl x dan y. Langkah-
langkah metode substitusi adalah:
a. Pilih salah satu persamaan yang sederhana, kemudian nyatakan y

dalam x (y = ...x) atau x dalamy (x = ...y).
b. Substitusikan x atau y yang diperoleh pada langkah a) ke dalam
persamaan yang lainnya.

c. Selesaikan persamaan yang diperoleh dari langkah b.
d. Tulis penyelesaian penyelesaiannya

3. Metode Gabungan
Metode gabungan adalah metode penyelesaian SPLDV dengan metode
eliminasi dan metode substitusi

4. Metode Grafik
Pada metode  grafik, himpunan penyelesaian dari  sistem
persamaanlinear dua variabel adalah koordinat titik potong dua garis
tersebut. Jadi anda harus mencari titik potong garis tersebut di koordinat
y denganmembuat x = 0 yang akan berpotongan di (0,y) dan mencari
titik potong garis tersebut di koordinat x dengan membuat y = 0 yang
akan berpotongan di (x,0). K'emudian menarik kedua garis tersebut
sehingga berpotongan di suatu titik koordianat (X,y). Untuk
memantapkanpemahaman !nda silahkan simak contoh soal di bawah ini.

E. MODEL PEMBELAJARA
Model pembelajaran: Pembelajaran MEA (Means End Analysis)
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F. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pertemuan ke 1

Tahap-tahap

pembelajaran

Deskripsi Kegiatan

Alokasi waktu

Pendahuluan

Pembukaan

Guru memberi salam dan meminta salah satu
seorang siswa untuk memimpin doa sebelum
memulai pelajaran.

Guru dan siswa berdoa bersama-sama sebelum
memulai pembelajaran

Guru mengecek kehadiran siswa

Guru menyampaikan apersepsi mengenai materi
yang telah disampaikan sebelumnya

Guru memberi motivasi untuk membangun
semangat siswa dalam memulai pembelajaran
matematika

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan
teknik penilaian yang siswa dapat menyelesaikan
permasalahan yang diberian. Teknik penilaian

diambil dari hasil penyelesaian lembar kerja siswa.

15 menit

Kegiatan Inti

Guru membagikan tes awal kemampuan pemecahan
masalah yang berkaitan dengan SPLDV

Setelah mengerjakan tes awal peserta didik
diminta untuk mengamati penjelasan dari guru
Guru bertanya jawab dengan peserta didik
mengenai materi yang sudah dijelaskan

Peserta didik dibimbing untuk membuat catatan-
catatan penting dari bahan ajar
Guru memberikan permasalahan (probem

statatement) untuk didiskusikan secara individu.

60 menit

Penutup

Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari
pada pertemuan selanjutnya dan meminta siswa

untuk mempelajarinya.

5 menit
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Guru dan siswa berdoa untuk menutup pelajaran
pada pertemuan berlangsung
Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan

salam.

Pertemuan ke-2

Tahap-tahap

pembelajaran

Deskripsi kegiatan

Alokasi waktu

Pendahuluan

Pembukaan

Guru memberi salam dan meminta salah satu

seorang siswa untuk memimpin doa sebelum

memulai pelajaran.

Guru mengecek kehadiran siswa

Guru memotivasi siswa dengan cara memberikan

contoh-contoh kehidupan sehari-hari yang

menggunakan konsep SPLDV agar dapat

menerapkan konsep SPLDV dalam kehidupan

sehari-hari.

Guru menjelaskan langkah-langkah dengan metode

diskusi, tanya jawab dan penugasan, serta dengan

menggunakan model pembelajaran Means Ends

Analysis (MEA)

Guru mengomunikasikan tujuan pembelajaran yang

diharapkan akan dicapi.

1. Menjelaskan arti penyelesaian suatu sistem
persmaan

2. Menentukan penyelesaian sistem persamaan
linear dua variabel.

Guru menginformasikan bahwa penilaian diambil

dari ketercapaian tujuan pembelajaran dan dari hasil

lembar kerja siswa

Guru menyampaikan proses pembelajaran yang akan

di tempuh

10 menit
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Guru menyampaikan mamfaat pembelajaran sistem
persmaan linear dua variabel dalam kehidupan
sehari.

Guru membagi siswa atas 3 kelompok secara
hetorogen. Kemudian siswa diminta untuk duduk
dalam kelompoknya masing-masing dan menerima
LKPD

Inti
Tahap 1:
Identifikasi
perbedaan
antara current
state dan goal

state

Guru memberikan penjelasan tentang bentuk umum
dari sistem persaman linear dua variabel dan metode
yang digunakan untuk menyelesaikannya

Guru membimbing siswa agar dapat mengetahui
konsep dasar dari SPLDV

Guru membimbing siswa menemukan perbedaan
antara konsep dasar SPLDV yang diketahui dengan
tujuan yang akan dicapai

Guru memusatkan perhatian siswa terhadap
permasalahan yang terdapat di LKPD

Siswa mengamati permasalahan yang dikerjaka
LKPD

Guru membimbing siswa agar dapat mengetahui
konsep dasar dari SPLDV berdasarkan
permasalahan yang terdapat di LKPD

Guru membimbing siswa menemukan perbedaan
antara konsep dasar SPLDV yang diketahui dengan
tujuan yang akan dicapai

Siswa berdiskusi bersama kelompoknya agar dapat
menemukan perbedaan pada permasalahan yang
terdapat di LKPD

15 menit

Inti
Tahap 2:

Siswa secara berkelompok melakukan elaborasi

terhadap permasalahan yang ada pada LKPD.

10 menit
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Organisasi

Subgoals (sub
tujuan)
Guru membimbing siswa untuk mengerjakan soal 20 menit
Inti .
giatan yang ada pada LKPD untuk menentukan
Tahap 3: .
solusi yang tepat dalam pemecahan masalah.
Pemilihan o
Guru membantu peserta didik dalam menyusun sub
operator atau % . .
ol masalah sehingga menjadi koneksivitas dan
sosia
menyelesaikan masalah dengan solusi yang sesuai.
Siswa secara berkolompok menyusun sub-sub
masalah sehingga menjadi koneksivitas
Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang 15 menit
Inti o : .
telah dipelajari atau guru menunjuk perwakilan
Tahap 4: .
kelompok secara acak untuk mempresentasikan
Mengevaluasi .
hasil.
proses
pemecahan
masalah
Guru bersama siswa membuat kesimpulan materi 10 menit
Penutup

yang telah dipelajari.

Guru memberikan reward berupa nilai tambahan
kepada setiap siswa yang mempresentasikan hasil
pengerjaanya dengan benar.

Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari
pada pertemuan selanjutnya.

Guru meminta salah seorang siswa untuk memimpin
do'a sebelum menutup kegiatan pembelajaran.

Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan

salam.
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Pertemuan ke 3

Tahap-tahap

pembelajaran

Deskripsi Kegiatan

Alokasi waktu

Pendahuluan

Pembukaan

Guru memberi salam dan meminta salah satu
seorang siswa untuk memimpin doa sebelum
memulai pelajaran.

Guru mengecek kehadiran siswa

Guru menyampaikan apersepsi mengenai materi

yang telah disampaikan sebelumnya

15 menit

Kegiatan Inti

Guru membagikan tes akhir kemampuan pemecahan

masalah yang berkaitan dengan SPLDV

60 menit

Penutup

Guru dan siswa berdoa untuk menutup pelajaran
pada pertemuan berlangsung
Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan

salam.

5 menit

G. PENILAIAN

a. Teknik Penilaian: Angket, Obsevasi dan Tes

b. Bentuk Instrumen: Lembar Angket, Lembar Obsevasi dan lembar Tes
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Lampiran 2, Angket
ANGKET MODEL PEMBELAJARAN SPLDV

Identitas Responden

Nama

Sekolah/Kelas
Petunjuk

Angket ini berisi 20 item pernyataan tentang kemampuan pemecahan

masalah siswa. Bacalah dengan cermat setiap pernyataan tersebut. Kemudian,
berikan jawaban dengan cara memberi tanda ceklists (v) pada salah satu pilihan
jawaban yang paling sesuai dengan tingkat persetujuan anda dengan pilihan

jawaban sebagai berikut:

Sangat Setuju I
Setuju )
Tidak Setuju : Ts
Sangat Tidak : STS
Setuju

Jawaban anda tidak menuntut jawaban benar atau salah dan tidak
berhubungan dengan penentuan kelulusan atau hal yang akan merugikan anda si
sekolah ini. Kesungguhan dan kejujuran anda dalam menjawab merupakan bantuan
yang amat berguna . Karena itu diharapkan anda menjawab semua pernyataan yang
tersedia.

Atas bantuan dan kerjasamanya, diucapkan terimakasih.

No Pernyataan SS S TS STS

1 | Saya  bersemangat  mengikuti
pembelajaran matematika

2 | Saya mudah memahami materi
SPLDV yang di jelasin guru

3 | Saya takut bertanya mengenai
materi yang belum saya pahami

4 | Saya senang  ketika  guru
memberikan pertanyaan materi
SPLDV saat kegiatan belajar

5 | Saya berani menyawab pertanyaan
yang diajukan oleh guru ketika
pelajaran matematika berlangsung
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Saya mudah mengingat materi
SPLDV dengan belajar
berkelompok

Saya mudah memahami materi
dengan contoh soal yang berada di
LKPD

Saya mampu  menyelesaikan
permasalah yang ada di LKPD
dengan teman kelompok

Saya dapat memberikan  /
mengutarakan jawaban/ide berbeda
dengan teman kelompok saya

10

Saya menyerah jika masalah tidak
terselesaikan

11

Saya bersemangat bila
berkelompok dengan orang yang
sangat antusias

12

Ketika memabaca soal saya sulit
berkonsentrasi memikirkan langkah
yang tepat

13

Saya tidak memcoba  berpikir
sendiri  cara menyelesaikan soal
cerita sebelum diskusi kelompok

14

Saya mampu memahami soal yang
ada pada LKPD dengan baik

15

Saya membutuhkan waktu yang
lama untuk mamahami soal cerita

16

Saya selalu berpartisipasi aktif pada
kelompok saya

17

Saya sangat bersemangat mewakili
kelompok untuk mempresentasikan
hasil diskusi yang ada pada LKPD

18

Saya tidak memcoba menyatakan
ide-ide matematika yang saya
pikirkan ke dalam tabel, grafik,
gambar dan model matematika

19

Saya berpikir dengan keras untuk
menemuakan strategi penyelesain
yang tepat pada soal latihan yang
diberikan oleh guru

20

Saya kesulitan menemukan solusi
soal cerita jika dikerjakan secara
individu
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Lampiran 3, Lembar Observasi Aktivitas Siswa

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DENGAN MENGGUNAKAN
MODEL PEMBELAJARAN MEANS ENDS ANALYSIS

Petunjuk
Lembar ini diisi oleh observer untuk menilai aktivitas peserta didik. Berilah tanda
ceklist (v') pada kolom skor sesuai dengan aktivitas yang ditampilkan oleh guru
dengan kriteria sebagai berikut:

4 81-100 siswa melakukan aktivitas yang diamati

; 61-80 siswa melakukan aktivitas yang diamati
5 41-60 siswa melakukan aktivitas yang diamati
I = 0-40 siswa melakukan aktivitas yang diamati
Nama Y

Tanggal oy ST I

Pengamatan
Materi Pokok ST, . ). 4. S LARLAE,

Pertemuan 1
No Aktivitas yang Diamati Skala Nilai
4 3 2 1

1 Kehadiran siswa saat proses pembelajaran
2 Siswa memperhatikan penjelasan guru
3 Siswa mengajukan pertanyakan kepada

guru/teman jika ada hal yang belum dipahami
4 Siswa bergabung dengan kelompoknya

dengan mencermati serta menyelesaikan

aktivitas pada LKPD yang dibagikan oleh

guru
5 Siswa aktif mendiskusikan jawaban dalam

kelompok
6 siswa secara berkelompok saling

membimbing dalam mengidentifikasi masalah

dan menarik kesimpulan
7 Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil

diskusi kelompok
8 Siswa dapat menyimpulakan materi yang

sudah dipelajarinya
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Lampiran 4, Soal Pretest-Postest

Nama : Mata Pelajaran : Matematika
Kelas : Waktu : 2 x40 menit
No.absen : Hari / Tanggal

PETUNJUK :

1) Tuliskan Identitas lengkap pada lembar jawaban.
2) Kerjakanlah dahulu soal yang menurut kalian mudabh.
3) Dilarang membuka buku, memberi jawaban kepada teman, dan menerima jawaban
dari teman.
4) Tulislah jawaban dengan tulisan yang jelas dibaca.
5) Kerjakan setiap soal dengan cara:
a) Menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal
b) Menulis metode atau operasi hitung yang akan digunakan

c) Melakukan proses perhitungan dengan cermat

d) Menuliskan jawaban dengan teliti pada lembar jawaban.

SOAL Pretest

1. Di Kelas VIII terdapat 42 orang siswa. Jumlah siswa perempuan 6 orang
lebih banyak dibandingkan jumlah siswa laki-laki, maka berapakah banyak
siswa laki-laki di Kelas VIII tersebut. Tentukan permasalah tersebut
menggunakan metode eliminasi!

2. Andi dan Galih merupakan teman sekelas. Jumlah tiga kali nomor absen
Andi dengan dua kali nomor Absen Galih adalah 50. Sedangkan Selisih lima
kali nomor absen Andi dan tiga kali nomor absen Galih adalah 1. Berapakah
nomor absen Andi dan Galih. Tentukan permasalah tersebut menggunakan
metode campuran!

3. Harga 2 buah minuman GOOD Day dan 4 minuman Yogurt adalah
Rp.34.000,00 sedangkan harga 3 buah minuman GOOD Day dan 3 buah
minuman Yogurt adalah RP.33.000,00. Tentukan harga 2 buah minuman
GOOd day dan 2 buah minuman Yogurt menggunakan metode grafik!
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Nama : Mata Pelajaran  : Matematika

Kelas : Waktu . 2 X 40 menit
No.absen : Hari / Tanggal
PETUNJUK :

1) Tuliskan Identitas lengkap pada lembar jawaban.
2) Kerjakanlah dahulu soal yang menurut kalian mudabh.

3) Dilarang membuka buku, memberi jawaban kepada teman, dan menerima jawaban
dari teman.
4) Tulislah jawaban dengan tulisan yang jelas dibaca.
5) Kerjakan setiap soal dengan cara:
e) Menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal
f) Menulis metode atau operasi hitung yang akan digunakan

g) Melakukan proses perhitungan dengan cermat

h) Menuliskan jawaban dengan teliti pada lembar jawaban.

SOAL Post-test

1. Sridiberi 2 lembar uang Rp50.000,00 dan dimintai tolong oleh ibunya pergi
ke swalayan untuk membeli buah. Jika Sri membeli 3 kg salak dan 4 kg
jeruk, uangnya akan kurang Rp15.000,00. Jika Sri membeli 2 kg salak dan
3 kg jeruk, ia akan menerima uang kembalian sebesar Rp17.000,00.
Berapakah sisa uang Sri jika dia membeli 2 kg salak dan 1 kg jeruk di
swalayan tersebut ? analisis permasalahan tersebut menggunakan metode
campuran.

2. Pak Edi merupakan seorang tukang parkir. la mendapat uang parkir Rp
30.000,00 untuk 6 motor dan 8 mobil. Sedangkan, untuk 4 motor dan 7
mobil la mendapat Rp 25.000,00. Berapakah uang yang akan didapat Pak
Edi jika saat ini terdapat 9 motor dan 10 mobil di tempat parkirnya? Carilah
menggunakan metode substitusi.

3. Dalam sebuah konser musik, terjual karcis kelas | dan kelas 11 sebanyak 200
lembar. Harga karcis kelas | adalah Rp 8.000,00, sedangkan harga karcis
kelas Il adalah Rp 6.000,00. Jika hasil penjualan seluruh karcis adalah Rp
1.380.000,00, bagaimana cara kita mengetahui banyak karcis masing-
masing kelas | dan kelas Il yang terjual mari menganalisis dan mencipta

menggunakan metode grafik!
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Lampiran 5, Kunci Jawaban Soal Pretest Post-tes

KUNCI JAWABAN SOAL TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS
MATERI LINGKARAN

Keterangan (tahap
No Penyelesaian penyelesaian soal

penurut polya)

1 Diketahui:
e Jumlah laki-laki dan perempuan di kela VIl =42
e Jumlah siswa perempuan 6 orang lebih banyak Memahami
Masalah

dibanding siswa laki-laki
Ditanya:

Banyak siswa laki-laki dan siswa perempuan?

Misalkan:

Jumlah siswa laki - laki = x

Jumlah siswa perempuan =y Menyusun
Maka, dapat dibuat persamaan: Rencana
x+y=42
—x+y=6
Variabel x dieliminasi dengan metode eliminasi
x+y=42
—x+y=6+ Pelaksanaan
2y =48 Rencana
48

Y

y=24

Nilai y = 24 yang sudah didapat, disubtitusikan ke Menyusun
persamaan 'y — X = 6 , didapat : Rencana
—x+y=6

—x+24=6

Pelaksanaan
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3x + 2y =50
5x -3y =1

Variabel x dieliminasi dengan metode eliminasi

—x =6—24 Rencana
—-x = —18
x =18
Jadi, jJumlah siswa siswa laki-laki kelas V111 adalah Memeriksa
18 orang dan jumlah siswa perempuan kelas VIlII Kembali
adalah 24
Keterangan
No Penyelesaian (tahap
penyelesaian
soal penurut
polya)
2 | Diketahui:
e Jumlah tiga kali nomor absen Andi dengan dua kali
nomor Absen Galih adalah 50. Memahami
e Selisih lima kali nomor absen Andi dan tiga kalinomor | ~ Masalah
absen Galih adalah 1.
Ditanya:
Nomor absen Andi dan Galih?
Misalkan:
Nomor absen Andi = X
Nomor absen Galih =y Menyusun
Maka, dapat dibuat persamaan: Rencana

3x +2y =50 |*5|
Sx—y=1 | *3 |
15x + y = 250

Pelaksanaan

Rencana
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15x =9y =3 -

19y = 247
247
T}
y=13
Nilai y = 13 yang sudah didapat, disubtitusikan ke Menyusun
persamaan 3x + 2y = 50 , didapat : Rencana
3x + 2y =50
3x + 2(13) = 50
3x + 26 =50 Pelaksanaan
3x = 50 — 26 Rencana
3x =24
_
3
X=8
Jadi, nomor absen Andi adalah 8 dan nomor absen Galih Memeriksa
adalah 13. Kembali
Keterangan
No Penyelesaian (tahap
penyelesaian
soal penurut
polya)
3 | Diketahui:
e Harga 2 buah GOOD Day dan 4 Yogurt adalah
Rp.34.000,00
e Harga 3 Good Day dan 3 Yogurt adalah Rp.33.000,00.
Ditanya:
Harga 2 Good Day dan 2 Yogurt Memahami
Masalah

Misalkan:

e Hargal GoodDay=y
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e Hargal Yogurt=x

Dapat dibuat persamaan sebagai berikut:

4x + 2y = 34.000

3x + 3y = 33.000

Selanjutnya, kita cari koordinat dua titik yang dilewati
oleh grafik masing-masing persamaan tersebut.

4x + 2y = 34.000

x=0-4.0+2.y=235.000

>y =322 _ 17000

y =0 4.x + 2.0 =34.000

- 4x = 34.000

S x =200 _g500

Sehingga grafik persamaan 4x + 2y = 34.000 memotong
sumbu-x di (8.500, 0) dan memotong sumbu-y di (0,
17.000).

3x + 3y = 33.000

x=0-3.0+3y=33.000

>y =23%%_ 11000

y=0- 3x+ 3.0 =33.000

> x =232 _ 11,000

Sedangkan grafik

8.000x + 6.000y = 1.380.000,00

Memotong sumbu-x (11.000 ; 0) dan memotong sumbu-y
(11,5.000)

Menyusun

Rencana
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Pelaksanaan

Rencana
Dari grafik di atas diperoleh titik potong x,y (6.000,5.000) Memriksa
sehingga penyelesaian grafik di atas adalah x = Kembali

Rp6.000,00 dan'y = Rp5.000,00.
Jadi harga 2 Good day adalah 2x6.000 = 12.000
Harga 2 Yogurt 2x5.000 = 10.000

No

Penyelesaian

Keterangan (tahap
penyelesaian soal

penurut polya)

Diketahui:

e Sridiberi 2 lembar uang Rp50.000,00 oleh
Ibunya. Jadi, Sri membawa uang Rp100.000,00

e Jika Sri membeli 3 kg salak dan 4 kg jeruk,
uangnya akan kurang Rp15.000,00. Berarti,
harga 3 kg salak dan 4 kg jeruk adalah
Rp115.000,00.

e Jika Sri membeli 2 kg salak dan 3 kg jeruk, ia
akan menerima uang kembalian sebesar
Rp17.000,00. Berarti harga 2 kg salak dan 3 kg
jeruk adalah Rp.83.000,00

Memahami

Masalah
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Ditanya:
Sisa uang yang dibawa Sri jika dia membeli 2 kg

salak dan 1 kg jeruk di swalayan tersebut?

Misalkan:

Harga 1kg salak = x

Harga 1kg jeruk =y

Dapat dibuat persamaan sebagai berikut:

3x + 4y = 115.000

2x + 3y = 83.000

Variabel x dieliminasi menggunakan metode

eliminasi, didapat :

Menyusun

Rencana

3x + 4y = 115.000 | x2 |
2x 4+ 3y = 83.000 | x3 |

6x + 8y = 230.000

Pelaksanaan

6x + 9y = 249.000 — Rencana
—y =19.000
—19.000
y= _—1
y =19.000
Nilai y = 19.000 yang sudah didapat, disubtitusikan Menyusun
ke persamaan 3x + 4y =115.000 , didapat : Rencana

3x + 4y = 115.000
3x + 4(19.000) = 115.000
3x + 76.000 = 115.000

Pelaksanaan

3x = 115.000 — 76.000 Rencana
39.000

y= 3

x =13.000

Jika Sri membeli 2 kg salak dan 1 kg jeruk, dia harus Memeriksa

62




membayar

2 (13.000) +19.000 = 26.000 +19.000 = 45.000
Sisa uang yang dibawa Sri = 1000.00 — 45.000 =
55.000

Jadi, sisa uang yang dibawa Sri jika dia membeli 2
kg salak dan 1 kg jeruk adalah Rp 55.000,00

Kembali

Keterangan (tahap

6x + 8y = 30.000
4x + 7y = 25.000
Variabel x dieliminasi dengan metode eliminasi,

didapat:

No Penyelesaian penyelesaian soal
penurut polya)
5 Diketahui:
e Untuk 6 motor dan 8 mobil Pak Edi mendapat
Rp.30.000,00 Memahami
e Untuk 6 motor dan 8 mobil Pak Edi mendapat Masalah
Rp.30.000,00
Ditanya:
Uang yang didapat Pak Edi untuk 9 motor dan 10
mobil ?
Misalkan:
Biaya parkir motor = x
Biaya parkir mobil =y Menyusun
Maka, dapat dibuat persamaan: Rencana

6x + 8y = 30.000 | *2 |
4x + 7y = 25.000 | *3 |

12x + 16y = 60.000

Pelaksanaan

Rencana
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12x + 21y = 75.000 —

_5y = —15.000
15,000

Y= 5

y = 3.000

Nilai y = 3.000 yang sudah didapat, disubtitusikan
ke persamaan 6x + 8y = 30.000, didapat :

Menyusun

Rencana

6x + 8(3.000) = 30.000
6x + 24.000 = 30.000
6x = 30.000 — 24.000

Pelaksanaan

x = 6.000 Rencana
x = 1.000
Jadi, Uang yang didapat Pak Edi untuk 9 motor dan Memeriksa
10 mobil adala Kembali
9(1.000) +10 (3.000) = 9000 30.000 = Rp.
39.000,00
Keteranga
Penyelesaian n (tahap
penyelesai
an soal
penurut
polya)
Diketahui:
e Terjual karcis kelas I dan Il sebanyak 200 lembar.
e Harga karcis kelas | Rp8.000,00
e Harga karcis kelas Il Rp6.000,00 Memaham
e Jumlah seluruh karcis Rp1.380.000,00 | Masalah
Ditanya:
Banyak karcis masing-masing kelas?

64




Misalkan:

Karcis kelas 1= x

Karcis kelas Il =y

Maka didapat persamaan:

x+y =200

8.000x + 6.000y = 1.380.000,00

Selanjutnya, kita cari koordinat dua titik yang dilewati oleh

grafik masing-masing persamaan tersebut.

x+y =200

x=0->0+y =200
2>y = 200

y=0-> x+0=200
- x =200

Sehingga grafik persamaan x + y = 200 memotong sumbu-x
di (200, 0) dan memotong sumbu-y di (0, 200).

8.000x + 6.000y = 1.380.000,00
A% + 3y = 690
x=0- 4043y =690

>y =2=1230

y=0- 4x+ 3.0 =690

690

> x T = 172,5

Sedangkan grafik

8.000x + 6.000y = 1.380.000,00

Memotong sumbu-x (172,5 ; 0) dan memotong sumbu-y
(0,230)

Menyusun

Rencana
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maka gambar grafinya adalah

Pelaksana
an
Rencana
-100
Dari grafik di atas diperoleh titik potong grafik x + y = 200 | Memeriks
dan a kembali

8.000x + 6.000y = 1.380.000,00 adalah (90,120) sehungga
penyelesaian grafik di atas adalah x =90 dan y = 120.
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Lampiran 6, hasil validasi Instrumen Penelitian

LEMBAR VALIDASI SOAL TES PADA KEMAMPUAN
PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS

Petunjuk :

W

Bapak / 1bu dimints untuk memberikan penilaian atau validasi terhadap instrumen lembar
soal tes yang digunakan untuk kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
Pengisian instrumen validasi ini ditakukan dengan memberikan tanda cek ().

Bapak / Ibu diminta untuk memberikan tanggapan atou saran untuk perbaikan angket agar
menjadi lebih baik.

Angka-angkn yang terdapat pada kolom yang dimaksud berarti :

I = Kurang Baik

2 = Cukup Baik

3 = Baik

4 = Baik sekali

Huruf-huruf yang terdapat pada kolom yang dimaksud berarti

A = dapat digunakan tanpa revisi

B = dapat digunakan dengan revisi sedikit

C = dapat digunakan dengan revisi sedang

D = dapat digunakan dengan revisi banyak sckali

E = tidak dapat digunakan

Aspek yang diamati Nilai Pengamatan
1 2 3 4

Kesesugian soal dengan indikator kemampuan /
pemecahan masalsh matematis

Kejelasan petunjuk pengerjaan soal

<<

Kejelasan maksud dari soal

Wi &l Wl

Kemungkinan soal dapat terselesaikan v

Kesesuaian bahasa yang digunakon pada soal
dengan kaidah bahasa Indonesia

9 <

Kalimat soal tidak mengandung arti ganda
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7 | Rumusan kalimat soal menggunakan bshasa yang
sedethana bagi siswa, mudah dipshami dan

menggunakan bahasa yang dikenal siswa
Penilaian Soal Tes Secara Umum
URAIAN A B C D E

Penilaian secara umum terhadap soal tes
terkait kemampuan pemccahan masalah \/
matematis

Saran — sarun:

Dy rad b  Codaten & Brevk §

M.m Q‘-wa—m

Validator
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LEMBAR VALIDASI OBSERVASI PADA PELAKSANAAN
PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN MODEL MEANS ENDS
ANALYSIS

Petunjuk :

1. Bapak / Ibu diminta untuk memberikan penilaian atau validasi terhadap instrumen lembar
observasi pada pelaksanaan pembelajaran menggunakan model pembelajaran Discovery
Leaming.

2. Pengisian instrumen validasi ini dilakukan dengan memberikan tanda cek (v').

3. Bapak/ Ibu diminta untuk memberikan tanggapan atau saran untuk perbaikan angket agar
menjadi lebih baik.

4. Angks-angka yang terdapat pada kolom yang dimaksud berarti :
| = Kurang Baik
2 = Cukup Baik
3 = Baik
4 = Baik sckali

S. Huruf-huruf yang terdapat pada kolom yang dimaksud berarti :

A = dapat digunakan tanpa revisi

B = dapat digunakan dengan revisi sedikit

C = dapat digunakan dengan revisi sedang

D = dapat digunakan dengan revisi banyak sckali
E = tidak dapat digunakan

No Urainn Validasi

1 Lembar Observasi

|, Kesesuaian kegiatan
pembelsjaran  dengan model \/
pembelajaran yang digunakan o
(Means Ends Analysi).

2. Keruntwian dalam menyusun \/
butir pemyataan,
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3, Bahasa yang digunakan baku
dan sesuai dengan EYD. \/
2 Rubrik Penilaian Lembar Observasi
1. Deskriptor scsuai dengan butir v
pemyataan.
2. Rentang skor yang diberikan v
dinyatakan dengan jelas.

Penilaian Lembar Observasi Secara Umum
URAIAN | A' |l B | € | ] E

Penilaian secara umum terhadap lembar
observasi  keterlaksannan  pembelajaran /
Means Ends Analysis

Saran -~ saran :

Malang, .Oh . NOWRMaer 50y
Validator

( 4 i)
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LEMBAR VALIDASI ANGKET RESPON SISWA

Petunjuk :

6. Bapak / Ibu diminta untuk memberikan penilaian atau validasi techadap instrumen lembar
observasi pada pelnksanaan pembelajaran menggunakan model pembelajaran Discovery
Leaming.

7. Pengisian instrumen validasi ini dilakukan dengan memberikan tanda cek ('),

8. Bapak / Ibu diminta untuk memberikan tanggapan atau saran untuk perbaikan angket agar
menjadi lebih baik.

9, Angka-angka yang terdapat pada kolom yang dimaksud berarti :
| = Kurang Baik
2 = Cukup Baik
3 = Baik
4 = Baik sckali

10. Huruf-huruf yang terdapat pada kolom yang dimaksud berarti :

A = dapat digunnkan tanpa revisi

B = dapat digunakan dengan revisi sedikit

C = dapat digunakan dengan revisi sedang

D = dapat digunakan dengan revisi banyak sckali
E = tidak dapat digunakan

No Uraian Validasi

1 Aspek Petunjuk

I. Pewnjuk  Jembar  pengisian \/
dinyatakan dengan jelas

2. Lembar angket respon mudah \/
digunakan

3. Bahasa yang digunakan baku dan
sesuai dengan EYD.

S

2 Isi

1. Kategori yang terdapat dalam anget
responsiswa  sudah mencangkup
semia  aspek  yang mendukung
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terlaksananya model pembelajaran
2. Butir-butir aspck yang terdapat

dalam angket sudah relevan dengan

Unsur-unsur pendukung \"4

terlaksananya modelpembelajaran
3. Aspek penilaian dapat mengukur

respons siswa dalam pemberian V

LKPD

3 Aspek Bahasa

1. Menggunakan bahasa yang scsuai V
dengan kaidah bahasa indonesia

2. Rumusan pernyatakaan v
komunikatif

3. Menggunakan bahasa (kata-kala)
sederhana, mudah dimengerti dan
mudah dipahami.

Penilaian Lembar Angket Secara Umum
URAIAN T2 ] R 1 € ] D | B

Penilnian secara umum terhadap lembar
Angket  keterlaksansan  pembelajarnn \/
Means Ends Analysis

Saran — saran ;

Malang, 07 Noveber | 2023
Validator
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LEMBAR EVALUASI BAHAN AJAR BERUPA LKPD SPLDV DENGAN
MODEL PEMBELAJARAN MEA DENGAN STRATEGI HEURISTIK

Judul Program $ Pengaruh Model Pembelajaran Means Ends Analysis
dengan Strategi Heuristik Terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematatis
Mata Pelajaran - Matematika
Materi Pokok s SPLDV
Sasaran Program Siswa kelas VI semester | Tahun Ajaran 2023 / 2024
Petunjuk :

|. Bapak / 1bu diminta untuk memberikan penilaian atau validasi terhadap instrumen modul
pembelajaran pada pelaksanaan pembelajaran menggunakan model pembelajaran MEA.
2. Pengisian instrumen validasi ini dilakukan dengan memberikan tanda cek (v').
3. Bapak / [bu diminta untuk memberikan tanggapan atau saran untuk perbaikan angket agar
menjadi lebih baik,
4. Angka—angka yang terdapat pada kolom yang dimaksud berarti :
| = Kurang Baik
2 = Cukup Baik
3 = Baik
4 = Baik sckali
S, Huruf < hurul yang terdapat pada kolom yang dimaksud berarti :
A = dapat digunakan tanpa revisi
B = dapat digunakan dengan revisi sedikit
C = dapat digunakan dengan revisi sedang
D = dapat digunakan dengan revisi banyak sekali
E = tidak dapat digunakan
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No Pernyataan Alternatif Pilihan
4 -3 ] ¥ |1
Peayajian
] Kcjelasan pemberian materi Vv
2 Pengaturan ilustrasi/gambar Vv
3. | Pengaturan tata letak vV
Bahasa
4 Kesesuaian bahasa yang digunakan dengan
A\
EYD
5 Kesederhanan struktur kalimat v
6 Kejelasan petunjuk dan arah Vv
7 Kalimat soal tidak mengandung anti ganda v
8 Sifat komonikatif bahasa yang digunakan v
Isi
9 Kesesuaian dengan indikator pencapaian hasil vV
belajar
10 | Kebenaran isi/materi mendukung v
kejelasanmateri

Kesesuaian LKPD dengan kebutuhan peserta
didik

12

Kelayakan sebagai perangkat pembelajaran,

Desain LKPD

13

Penampilan tata letak pada sampul LKPD
(judul, ilustrasi, logo, dll) tersusun secara
harmonis

14

Huruf yang digunakan menarik dan mudah
dibaca

15

Penempatan tata letak (judul, ilustrasi) setiap
halaman konsisten

16

Tidak menggunakan terlalu banyak huruf

2l 2] X | El &
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Penilaian LKPD Secara Umum

URAIAN

Penilaian secara umum terhadap
LKPD materi SPLDV

Saran — saran
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Lampiran 7, Skor Angket Model Pembelajaran MEA

20

19

18

17

16

15

14

13

12

11

No. Pernyataan

10

Responden

S1

S2

S3

sS4

S5

S6

S7

S8

S9

S10

S11

S12

S13

S14

S15

S16

S17

S18

S19

S20
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$21 4 4 2 2 4 4 4 4 4 3 3 2 2 4 2 4 4 2 4 3
522 3 3 2 3 3 4 3 4 4 2 4 2 2 4 3 4 4 3 3 4
Jumlah S 80 82 48 61 71 83 80 83 | 77 45 84 49 45 82 58 82 | 77 49 83 81
Skor max N 88 88 88 88 88 88 88 83 | 88 88 88 88 88 88 88 838 | 88 88 88 88
% 90,91 | 93,18 | 54,55 | 69,32 | 80,68 | 94,32 | 90,91 | 94,32 | 87,5 | 51,136 | 95,45 | 55,682 | 51,14 | 93,18 | 65,91 | 93,18 | 87,5 | 55,68 | 94,32 | 92,05
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Lampiran 8, Skor Observasi Aktivitas Siswa

No. Pernyataan

Obsever

1 2 3 4 5 6 7 8
01 3 4 3 4 3 4 3 4
02 3 3 4 4 3 3 3 3
o1 4 3 4 3 3 4 3 3
02 3 4 3 4 4 3 3 4
01 3 3 4 4 3 4 4 3
02 4 3 4 4 3 3 4 3
jumlah s 20 20 22 23 19 21 20 20
skor max 24 24 24 24 24 24 24 24
% 83,33333 | 83,33333 | 91,66667 | 95,83333 | 79,16667 | 87,5 | 83,33333 | 83,33333
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Lampiran 9, Nilai Pretes-Postes

Nama

Ajmin bin Kasim

Aslam Dwi Mahendra
Asya Kharima

Azizi Zunnurissani Fardianti
Cintya Qoonotah Anggra K

Kenzhu Geffrince Jovi Kwan
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Prestes

50
43,3
43,3
43,3

40

60
33,3
66,7

60

60

60
63,3

50
73,3
43,3
43,3
73,3
23,3

60
36,7
66,7

60

Postest
93,3
86,7
83,3
83,3
86,3
93,3
93,3
93,3
93,3
93,3
93,3
93,3

90
100
80
80
100
83,3
80
80
100
93,3



Lampiran 10, Nilai LKPD

Kelompok Nilai
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Lampiran 11, Dokumentasi Penelitian
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